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ABSTRAK

Hanifah Hikmawati, 2015, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, “STRATEGI
FUNDRAISING FILANTROPI ISLAM: PENGALAMAN DOMPET DHUAFA
JOGJA™.

Fokus penelitian ini adalah strategi, peluang dan tantangan, serta dampak
Fundraising filantropi Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
strategi, peluang dan tantangan, serta dampak fundraising filantropi Islam Dompet
Dhuafa Jogja. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Supaya
mendapatkan validitas data, digunakan triangulasi sumber serta melakukan
analisis dengan menggunakan analisis Miles Huberman.

Hasil dari penelitian ini pertama, strategi fundraising filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja terdiri dari empat aspek, yaitu identifikasi calon donatur,
penggunaan metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan donatur, serta
monitoring dan evaluasi strategi fundraising. Kedua, peluangnya meliputi;
Dompet Dhuafa Jogja dapat memanfaatkan kecenderungan yang terdapat di Jogja
seperti keterbukaan pola pikir masyarakat Jogja, masyarakat Jogja yang
dermawan serta memiliki semangat untuk berbagi, Jogja merupakan kota pelajar,
serta kota wisata. Peluang lainnya adalah munculnya perusahaan baru dan
perubahan kenaikan tingkat pendapatan. Tantangannya meliputi; inovasi strategi
fundraising, banyaknya organisasi yang senada, serta masih perlu mengupayakan
pengarahan masyarakat agar berderma melalui lembaga. Ketiga, dampak
fundraising filantropi Islam bagi Dompet Dhuafa Jogja dari pentingnya
melakukan fundraising adalah; peningkatan dukungan dari donatur, peningkatan
perolehan donasi, masih eksis dan terus berjuang memberdayakan dhuafa hingga
kini, Dompet Dhuafa Jogja ataupun programnya terus hidup ataupun berkembang,
para relawan atau orang-orang yang suka membantu mengetahui keberadaan
Dompet Dhuafa Jogja. Serta munculnya semangat kepedulian para pegawainya
terhadap para dhuafa sehingga Dompet Dhuafa Jogja menjadi efektif dan kokoh.

Kata kunci: Fundraising Filantropi Islam, Strategi Fundraising
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Strategi Fundraising Filantropi Islam:
Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja. Agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam memahami judul, maka perlu dipaparkan makna tiap kata perkata

dari judul tersebut. Kata-kata yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.  Strategi Fundraising Filantropi Islam

Menurut Hamid Abidin, strategi fundraising adalah alat
analisis untuk mengenali sumber pendanaan yang potensial, metode
fundraising dan mengevaluasi kemampuan organisasi dalam
memobilisasi sumber dana.! Sedangkan filantropi Islam adalah
aktivitas berderma atau perilaku sosial masyarakat muslim untuk
menyeimbangkan ibadah, di dalamnya termasuk zakat, infak,
sedekah dan wakaf (ziswaf).? Dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud strategi fundraising filantropi Islam pada penelitian ini
adalah penelitian yang berusaha untuk mengenali sumber pendanaan,
metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan, serta monitoring
dan evaluasi organisasi dalam memobilisasi sumber dana dari

mayoritas muslim masyarakat Jogja yang berusaha menyeimbangkan

! Hamid Abidin, dkk., Membangun Kemandirian Perempuan Potensi dan Pola Derma
Untuk Pemberdayaan Perempuan, Serta Strategi Penggalangannya, (Depok: Piramedia, 2009),
him. 134.

2 Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, (Jakarta:
PBB UIN Syarif Hidayatullah, 2005), him. 6.



antara ibadahnya dengan perilaku sosialnya. Hal tersebut dilakukan
oleh lembaga yang bergerak dalam bidang filantropi Islam, yakni
Dompet Dhuafa Jogja.
Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja

Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan kata
pengalaman sebagai hal yang pernah dialami atau dijalani.?
Sedangkan Dompet Dhuafa Jogja merupakan lembaga yang bergerak
dalam bidang filantropi Islam.* Makna perkata tersebut
mengantarkan pada kesimpulan, yang dimaksud pengalaman
Dompet Dhuafa Jogja dalam penelitian ini adalah hal yang pernah
dialami atau dijalani Dompet Dhuafa Jogja sebagai lembaga
filantropi Islam. Hal yang pernah dialami atau dijalani tersebut
difokuskan pada strategi, peluang dan tantangan, serta dampak
fundraising yang pernah dilakukan Dompet Dhuafa Jogja.

Secara keseluruhan, yang dimaksud dengan judul penelitian

Strategi Fundraising Filantropi Islam: Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja

adalah suatu penelitian yang berusaha untuk mengenali sumber pendanaan,

metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan, monitoring dan evaluasi,

peluang dan tantangan, serta dampak dalam memobilisasi sumber dana

dari mayoritas muslim masyarakat Jogja yang dilakukan oleh Dompet

Dhuafa Jogja, yang bergerak dalam bidang filantropi Islam.

® W. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1976), him. 28.

* Wawancara dengan Andi Putra Wijaya, Supervisor Fundraising Dompet Dhuafa Jogja,
di Yogyakarta, tanggal 6 April 2015.



B. Latar Belakang Masalah

Usaha untuk mengembangkan potensi masyarakat disadari
memang harus terus dilakukan. Usaha tersebut dapat dilakukan melalui
berbagai cara seperti pelatihan, pemberian bantuan modal, ataupun
penyadaran. Ketika hal tersebut dikaitkan dengan unsur-unsur kelslaman,
pengembangan potensi tersebut kemudian akan mendukung terwujudnya
perkembangan Islam. Pengembangan Islam tentunya perlu dilakukan
secara terus menerus untuk menjaga eksistensi kelslaman dalam
masyarakat.

Supaya usaha pengembangan potensi tersebut dapat terus berjalan
tentunya membutuhkan dana yang tidak sedikit. Padahal Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY, yang selanjutnya akan disebut dengan Jogja-red)
memiliki sikap filantropis. Sikap filantropis tersebut sudah menjadi tradisi’
seperti gotong royong yang terus dikampanyekan® sikap filantropis pun
diajarkan oleh semua agamawan’ seperti berderma. Potensi sikap
filantropis warga Jogja tersebut kemudian didukung dengan data yang
ditebitkan oleh Kementrian Agama Yogyakarta bahwasannya sebanyak

92, 204% warganya adalah muslim.® Dengan demikian, ketika berbicara

° Bappenas, “Peran Gerakan Filantropi untuk Keberlanjutan Organisasi Masyarakat
Sipil”, Laporan  Akhir Kajian, (Desember, 2010), him. 33, diunduh dari
http://ditpolkom.bappenas.go.id/basedir/Kajian%20Ditpolkom/2)%20Peran%20Filantropi%20Unt
uk%20Keberlanjutan%200MS/Bab%20111_Bappenas_Finall.pdf pada 27 September 2014 pukul
13.41 WIB.

® Observasi tentang sikap filantropis masyarakat Jogja yang disosialisasikan pada
bilboard disebelah baratdaya tugu Jogja, di Yogyakarta, 27 Mei 2015.

" Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia Negara, Pasar, dan Masyarakat
Sipil, (Yogyakarta: Ombak, 2013), him. 8.

8 “Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama per-Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta per September Tahun 2013”, (Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota se-D.l.Y),



http://ditpolkom.bappenas.go.id/basedir/Kajian%20Ditpolkom/2)%20Peran%20Filantropi%20Untuk%20Keberlanjutan%20OMS/Bab%20III_Bappenas_Final1.pdf
http://ditpolkom.bappenas.go.id/basedir/Kajian%20Ditpolkom/2)%20Peran%20Filantropi%20Untuk%20Keberlanjutan%20OMS/Bab%20III_Bappenas_Final1.pdf

filantropi di Jogja, tidak terlepas dari filantropi Islam karena warganya
yang mayoritas Muslim. Allah SWT memerintahkan masyarakat muslim
untuk melakukan filantropi dalam Qs. Al-Ma’un yang artinya: °

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin, (yaitu) orang yang lalai dari shalatnya, (yaitu) orang-orang
yang berbuat ria, dan enggan (menolong dengan) barang berguna”.

Filantropi Islam yang kemudian dilakukan secara sporadis™
mengantarkan pada sebuah temuan hasil survey PIRAC dari artikel
website, yakni masyarakat Indonesia lebih cenderung memberikan
sumbangan secara langsung ke penerima (76.3%) daripada melalui
lembaga atau organisasi (23,7%)."" Ironisnya, praktek filantropi secara
langsung ke penerima yang pernah terjadi di Pasuruan telah menelan
korban hingga meninggal dunia sebanyak 21 orang, 10 orang Kritis, dan
puluhan lain luka-luka.'> Hal tersebut dikenal dengan istilah filantropi
tradisional atau lebih akrab didengar sebagai karitas atau charity, dimana
filantropi tradisional hanya bersifat memenuhi kebutuhan masyarakat
untuk jangka pendek. Padahal ada jenis filantropi lainnya yang dapat

memperbaiki struktur sosial yang timpang dan tidak adil atau dikenal

dengan filantropi keadilan sosial.*

diunduh dari http://yogyakarta.kemenag.go.id/file/file/effi/djvy1397714127.pdf?t=3168 pada 23
Januari 2015, pukul 14. 11 WIB.

% Departemen Agama R, 4l Qur’an dan Tafsirnya Jilid X Juz 28-29, (Jakarta: PT.
Wihani Corporation, 1991/1992), him. 836.

19 Sporadis adalah keadaan penyebaran yang tidak merata. Lihat Ebta Setiawan, KBBI
Offline Versi. 1.3, (Freeware), [Program komputer], dalam pencarian kata “sporadis”.

Humas UGM, “Seminar Kedermawanan dan Pemberdayaan Perempuan”,
http://ugm.ac.id/id/berita/249-seminar.kedermawanan.dan.pemberdayaan.perempuan, diakses 24
September 2014 pukul 20.45 WIB.

12 Hilman Latief, Politik Filantropi Islam, him. 43.
13 Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 9.



http://yogyakarta.kemenag.go.id/file/file/effi/djvy1397714127.pdf?t=3168
http://ugm.ac.id/id/berita/249-seminar.kedermawanan.dan.pemberdayaan.perempuan

Potensi Filantropi Islam dengan keadilan sosial itulah yang
seharusnya dapat diaplikasikan oleh para pengembang masyarakat Islam.
Mengingat besarnya potensi filantropi Islam di Jogja yang kemudian dapat
digunakan untuk pengembangan potensi masyarakat Islam, serta
memperbaiki struktur sosial yang timpang dan tidak adil. Hal itulah yang
kemudian diangkat oleh Dompet Dhuafa Jogja karena menyadari
bahwasannya filantropi tradisional belum tentu memberdayakan dan telah
mempraktekkan filantropi keadilan sosial,** karena Dompet Dhuafa Jogja
adalah lembaga pemberdayaan masyarakat.'

Madrasah ekonomi mandiri, kampung ternak, institut mentas
unggul adalah program-progam Dompet Dhuafa Jogja untuk
mengembangkan potensi masyarakat Jogja yang juga merupakan praktek
dari filantropi keadilan sosial. Terlebih, karena nilai atau value yang
diangkat Dompet Dhuafa Jogja adalah Islami‘®, maka dapat dikatakan
bahwasannya Dompet Dhuafa Jogja merupakan lembaga pengembang
masyarakat Islam. Kehadirannya sejak tahun 2006’ dan banyaknya
program-program tentunya membutuhkan dana yang tidak sedikit. Namun

Dompet Dhuafa Jogja hingga kini masih terus bertahan.

1 Ratna Endah Astuti, Memahami Filantropi Keadilan Sosial Dompet Dhuafa
Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2011), him xiv.

> Wawancara dengan lkka Nur Wahyuni, Staff Fundraising Dompet Dhuafa Jogja, di
Yogyakarta, tanggal 6 April 2015.

16 Dokumentasi, Penawaran Kerjasama, [soft file] yang diperoleh dari Zahron Abdurrauf,
Manajer Sumber Daya dan Komunikasi Dompet Dhuafa Jogja, di Yogyakarta, tanggal 24 Maret
2015.

7 Wawancara dengan Zahron Abdurrauf, Manajer Sumber Daya dan Komunikasi
Dompet Dhuafa Jogja, di Yogyakarta, tanggal 24 Maret 2015.



Pertahanan tersebut tidak luput dari fundraising yang dilakukan,
terutama dalam hal strategi fundraisingnya. Karena, dengan adanya
strategi fundraising, maka target-target yang ditetapkan dapat tercapai.®
Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
peluang dan tantangan, strategi serta dampak fundraising filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja. Penelitian tersebut diberi judul Strategi
Fundraising Filantropi Islam: Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja.

Hal tersebut kemudian menjadi penting untuk diteliti karena
harapannya pengalaman dari Dompet Dhuafa Jogja tersebut akan mampu
memberikan inspirasi dalam melakukan fundraising bagi lembaga
pengembangan masyarakat Islam untuk menghidupi program-programnya
sehingga dapat terus bertahan. Terlebih, Dompet Dhuafa Jogja adalah
cabang dari organisasi berskala nasional Dompet Dhuafa Republika yang
telah melakukan manajemen zakat atau filantropi Islam secara modern,*
independen sesuai dengan misi dan tujuannya, terbukti karena dapat
bekerja sama dengan KPK® yang nota bene juga lembaga independen.
Kemudian, Jogja merupakan kota pelajar, bukan kota industri yang mana
orientasi kota pelajar berbeda dengan kota industri dalam hal sumber

fundraising, terlebih saat ini peneliti sedang tinggal di wilayah Jogja.

'8 Darwina Widjajanti, Rencana Strategis Fundraising Sepuluh Langkah Praktis dalam
Menyusun Dokumen Rencana Strategis Penggalangan Dana bagi Organisasi Nirlaba, (Depok:
Piramedia, 2006), him. 19.

19 Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 87-
123.

2 Humas, “KPK-Dompet Dhuafa Jalin Kerja Sama Berantas Korupsi”,
www.kpk.go.id/id/berita/-kpk-kegiatan/2654-kpk-dompet-dhuafa-jalin-kerja-sama-berantas-
korupsi, diakses 7 Juni 2015 pukul 21.17 WIB.
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Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Strategi Fundraising Filantropi Islam Dompet
Dhuafa Jogja?
2.  Bagaimanakah Peluang dan Tantangan Fundraising Filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja?
3. Bagaimanakah Dampak Fundraising Filantropi Islam bagi Dompet
Dhuafa Jogja Dilihat dari Pentingnya Melakukan Fundraising?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Mendeskripsikan strategi fundraising filantropi Islam Dompet
Dhuafa Jogja.
2. Mendeskripsikan peluang dan tantangan fundraising filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja.
3. Mendeskripsikan dampak fundraising bagi Dompet Dhuafa Jogja
dilihat dari pentingnya melakukan fundraising.
Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan
pertama, dapat memberikan tambahan wawasan mengenai strategi

Fundraising. Kedua, dapat memperluas pemahaman mengenai realita



praktik strategi fundraising filantropi Islam. Ketiga, dapat menambah
khasanah pengetahuan, khususnya kepada mahasiswa program studi
Pengembangan Masyarakat Islam.

Sedangkan secara praktis, adanya penelitian ini diharapkan
pertama, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi
fundraising bagi setiap lembaga, bagi Dompet Dhuafa Jogja maupun bagi
pengembang masyarakat Islam. Kedua, dapat menjadi inspirasi dalam
melakukan penggalangan dana, bagi para pembaca. Serta ketiga, dapat
digunakan sebagai acuan dalam penelitian di masa yang akan datang bagi
civitas akademik.

F. Kajian Pustaka

Penelitian filantropi keadilan sosial diceritakan oleh Ratna Endah
Astuti (2011) dengan judul Memahami Filantropi Keadilan Sosial Dompet
Dhuafa Yogyakarta.! Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif
dengan fokus filantropi dan keadilan sosial. Hasil dari penelitian tersebut
adalah konsep pemberdayaan Dompet Dhuafa Jogja pada dasarnya
mengajak dhuafa yang powerless hingga mendapatkan posisi yang lebih
powerfull di masyarakat. Model fundraising Dompet Dhuafa Jogja
dilakukan dengan dua cara yaitu direct fundraising dan indirect
fundraising. Program pemberdayaan yang dilakukan yang menarik dan

unik merupakan strategi Dompet Dhuafa Jogja untuk menarik partisipasi

! Ratna Endah Astuti, Memahami Filantropi Keadilan Sosial Dompet Dhuafa
Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2011).



masyarakat. Program pemberdayaan Dompet Dhuafa Jogja ditanggapi
serta diterima dengan baik oleh masyarakat.

Karya tentang filantropi Islam Dompet Dhuafa pun telah dilukiskan
oleh Karlina Helmanita (2005) dengan judul Mengelola Filantropi Islam
dengan Manajemen Modern: Pengalaman Dompet Dhuafa dalam
kumpulan tulisan yang dibukukan dalam judul Revitalisasi Filantropi
Islam Studi Kasus Lembaga Zakat dan Wakaf di Indonesia.?? Tulisan
tersebut telah memotret Dompet Dhuafa dari kelahiran, fase
pertumbuhannya, manajemennya yang dilakukan secara transparan,
strateginya dalam menghimpun dan menggalang dana, target
pendistribusian dananya yang dilakukan untuk pendayagunaan serta
pemberdayaan dhuafa dengan detil.

Fundraising pun dilakukan oleh rumah singgah seperti yang
diceritakan oleh Turi Hartini (2011) pada penelitiannya dengan tajuk
Fundraising pada Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta.?
Penelitian tersebut memiliki fokus fundraising, hasil penelitiannya
memaparkan bahwa bentuk pelaksanaan fundraising berupa pengajuan
proposal langsung, iklan dan brosur, iklan melalui internet dan tatap muka.
Memiliki faktor penghambat kurangnya SDM serta minimnya donatur dan
faktor pendukung semangat fundraiser serta adanya donatur tetap tiap

bulannya.

22 Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 87-
123.

2 Tuti Hartini, Fundraising pada Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Melakukan fundraising diperlukan manajemen yang baik bahkan
untuk pengelola zakat, oleh karena itu April Purwanto (2009) membagikan
ilmunya melalui buku yang ditulisnya dengan judul Manajemen
Fundraising bagi Pengelola Zakat?* Buku yang memiliki fokus
manajemen fundraising tersebut memaparkan pentingnya fundraising serta
unsur-unsur penting dalam melakukan fundraising sehingga diharapkan
akan dapat memberikan kemudahan dalam melakukan fundraising.

Harapan agar para pengelola taman bacaan masyarakat dapat
menggalang dana dengan mudah telah menginspirasi Muhsin Kalida
(2012) menerbitkan buku berjudul Fundraising Taman Bacaan
Masyarakat (TBM).% Buku tersebut memiliki fokus fundraising TBM.
Dengan rinci  buku tersebut menggambarkan mengenai TBM,
penggalangan dana, pentingnya penggalangan dana, kiat sukses dalam
fundraising, pola dan strategi dalam fundraising TBM, persiapan
pengelola TBM agar menjadi fundraiser yang baik hingga contoh
pembuatan proposal.

Banyaknya lembaga kemasyarakatan di Indonesia serta sulitnya
mendapatkan dana bantuan terhadapnya telah membuat Muhsin Kalida
(2004) menuangkannya pemikirannya ke dalam sebuah penelitian bertajuk

Fundraising dalam Studi Pengembangan Lembaga Kemasyarakatan.?

2 April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat,
(Yogyakarta: Teras, 2009).

% Muhsin Kalida, Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM), (Yogyakarta: Cakruk,
2012)

?® Muhsin Kalida, “Fundraising dalam Studi Pengembangan Lembaga Kemasyarakatan”,
Jurnal Aplikasia (Jurnal Aplikasi lImu-ilmu Agama), Vol. V, No. 2, (Desember, 2004), diunduh
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Penelitian dengan fokus fundraising lembaga kemasyarakatan tersebut
memaparkan pentingnya fundraising agar lembaga tetap dapat hidup, agar
lembaga dapat berkembang, agar terlepas dari ketergantungan serta
meningkatkan daya tawar. Meski lembaga kemasyarakatan menghadapi
tantangan penggalangan dana yang terus berkembang serta kebutuhan
masyarakat yang semakin besar. Namun dapat dihadapi dengan sepuluh
langkah yang ditawarkan Muhsin Kalida untuk menciptakan pelayanan
yang bermutu dalam menggali dana serta empat strategi yakni tatap muka,
pesan langsung, acara khusus serta kampanye.

Strategi Fundraising Program Pemberdayaan Ekonomi (Senyum
Mandiri) pada Rumah Zakat merupakan penelitian Nurlaelatul Afifah
(2011)*" dengan fokus strategi fundraising. Hasil penelitian tersebut
menguraikan bahwa strategi fundraising yang digunakan Rumah Zakat
adalah direct dan indirect serta fundraising yang dilakukan telah
memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah dana serta jumlah
penerima manfaat program.

Menggalang dana dari filantropi pun turut dipaparkan dalam hasil
penelitian yang dibukukan dalam judul Giving in Evidence: Fundraising

from Philanthropy in European Universities (Menggalang Dana dari

dari http://digilib.uin-
suka.ac.id/8307/1/MUHSIN%20KALIDA%20FUNDRAISING%20DALAM%20STUDI%20PEN
GEMBANGAN%20LEMBAGA%20KEMASYARAKATAN.pdf pada 26 September 2014, pukul
16.51 WIB.

27 Nurlaelatul Afifah, Strategi Fundraising Program Pemberdayaan Ekonomi (Senyum
Mandiri) pada Rumah Zakat, skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayartullah, 2011), diunduh dari
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/274/1/101549-
NURLAELATUL%20AFIFAH-FSH.PDF pada 24 November 2014, pukul 7.43 WIB.
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Filantropi di Universitas-universitas Eropa) oleh Beth Breeze, dkk
(2011).% Hasil dari penelitian yang memiliki fokus fundraising filantropi
tersebut menjabarkan bahwasannya menggalang dana kedermawanan tidak
terlalu dianggap serius oleh universitas-universitas Eropa. Hanya sebagian
kecil institusi yang mendapatkan kenaikan jumlah uang yang signifikan
dari usaha tersebut dan bahkan rata-rata sedikit yang mengakses
pembiayaan dari dana filantropi untuk membiayai penelitian ataupun
penelitian aktivitas terkait. Bahkan mungkin juga mengecewakan bagi
yang mengharapkan donatur pribadi bisa menjadi perwakilan sumber
penting dari pembiayaan untuk universitas berbasis penelitian.

Penelitian dengan judul Strategi Fundraising Filantropi Islam:
Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja ini berusaha mengkaji peluang dan
tantangan, strategi serta dampak fundraising filantropi Islam Dompet
Dhuafa Jogja. Hal tersebut berbeda dari karya Ratna Endah Astuti (2011)
dengan penelitiannnya tentang filantropi keadilan sosial serta program
pemberdayaan. Karlina Helmanita (2005) yang menceritakan Dompet
Dhuafa Republika yang berada di Jakarta tentang manajemen yang
dilakukan secara transparan dan target pendistribusian dana yang
dilakukan untuk pendayagunaan serta pemberdayaan dhuafanya.

Berbeda pula dengan Tuti Hartini (2011) yang menggunakan

Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai lokasi penelitiannya, April

%8 Beth Breeze, dkk., Giving in Evidence: Fundraising from Philanthropy in European
Universities, (Luxembourg: Publications Office of the European Union, 2011), diunduh dari
http://ec.europa.eu/euraxess/pdf/research_policies/Fundraising_from_Philanthropy in_European
Universities.pdf, pada 24 November 2014, pukul 07.41 WIB.
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Purwanto (2009) dengan bukunya yang menerangkan unsur-unsur penting
dalam melakukan fundraising. Muhsin Kalida (2012) dengan TBM
sebagai lokasi penelitiannya serta terdapat isi mengenai persiapan
pengelola TBM agar mampu menggalang dana. Muhsin Kalida (2004)
dengan langkah-langkah agar Lembaga Kemasyarakatan dapat
berkembang setelah melakukan fundraising. Nurlaelatul Afifah (2011)
dengan Rumah Zakat sebagai lokasi penelitiannya dan pengaruh terhadap
peningkatan jumlah dana serta jumlah penerima manfaat program, serta
Beth Breeze, dkk. (2011) yang berlokasi di Eropa serta penggunaan
fundraising untuk penelitian.

Namun memiliki kesamaan dari isi yang membahas strategi
fundraising dengan karya Nurlaelatul Afifah (2011), Muhsin Kalida
(2004), Muhsin Kalida (2012), dan Karlina Helmanita (2005). Kesamaan
isi yang membahas fundraising dengan seluruh karya. Kesamaan dalam
hal fokus fundraising dan filantropi dengan karya Beth Breeze, dkk.
(2011). Kesamaan dalam hal fundraising dan filantropi Islam dengan karya
April Purwanto (2009). Serta kesamaan lokasi dengan karya Ratna Endah
Astuti (2011). Peneliti simpulkan bahwa sejauh pengetahuan peneliti,
penelitian berjudul Strategi Fundraising Filantropi Islam: Pengalaman
Dompet Dhuafa Jogja berbeda dengan penelitian terdahulu sehingga masih

layak untuk diteliti.
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G. Kerangka Teori
1.  Strategi Fundraising Filantropi Islam
a.  Pengertian Strategi Fundraising
Strategi fundraising terdiri dari dua kata yakni strategi
dan fundraising. Ali Moertopo mengatakan secara etimologis
kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu stratos yang
bermakna pasukan dan kata agein yang berarti memimpin.
Sehingga strategi bermakna hal memimpin pasukan. Namun
definisi tersebut kian lama kian berkembang dan terjadi
perluasan makna.?® Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko
Soebiato strategi merupakan suatu proses sekaligus produk
yang “penting” yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
pengendalian  kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
memenangkan persaingan, demi tercapainya tujuan.*
Sedangkan KBBI mengartikan makna strategi sebagai rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.®*
Michele Norton menyatakan bahwa fundraising atau
menggalang dana adalah meyakinkan orang agar mau

menyumbang dan menunjukkan alasan-alasan mengapa

2 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: Yayasan Proklamasi, 1978), him. 7.

% Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 168.

3! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan ke-
2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 859.
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kegiatan yang bersangkutan penting.*> Sedangkan April
Purwanto menyatakan bahwa fundraising adalah proses
mempengaruhi masyarakat baik perorangan atau lembaga agar
menyalurkan dana atau bantuannya kepada lembaga. Kata
mempengaruhi tersebut dapat berarti pertama,
memberitahukan kepada masyarakat tentang seluk beluk
keberadaan organisasi. Kedua, mengingatkan kepada para
donatur dan calon donatur untuk sadar bahwa dalam sebagian
harta yang dimiliki ada sebagian hak orang lain yang harus
ditunaikan. Ketiga, mendorong agar menyerahkan sumbangan
kepada organisasi. Keempat, membujuk para donatur agar mau
memberikan sumbangannya kepada organisasi. Kelima,
merayu atau membuat donatur ingin untuk memberikan
sumbangannya kepada organisasi.*®

Strategi fundraising adalah tulang punggung dari
kegiatan  fundraising.** Joyce Young mengisyaratkan
organisasi yang menjalankan roda organisasinya tanpa strategi
bagai melakukan perjalanan tanpa menggunakan peta.*®
Strategi fundraising menghasilkan sebuah analisis mengenai

faktor internal dan eksternal organisasi yang menentukan apa

%2 Michael Norton, Menggalang Dana: Penuntun bagi Lembaga Swadaya Masyarakat
dan Organisasi Sukarela di Negara-negara Selatan (terj.), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2002), him. 15.

%3 April Purwanto, Manajemen Fundraising, him. 12.

% Michael Norton, Menggalang Dana, him. 51.

% Joyce Young, dkk., Menggalang Dana untuk Organisasi Nirlaba (terj.), (Jakarta: PT.
Ina Publikatama, 2007), him. 124.
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yang akan ditawarkan atau dijual oleh organisasi, serta kepada
siapa akan dijual. Hamid Abidin menyatakan bahwa strategi
fundraising merupakan alat analisis untuk mengenali sumber
pendanaan yang potensial, metode fundraising dan
mengevaluasi kemampuan organisasi dalam memobilisasi
sumber dana.*® Tidak jauh berbeda dengan pernyataan
tersebut, menurut Joyce Young, strategi fundraising dapat
disusun dengan banyak cara, salah satunya adalah dengan
matriks strategi menggalang dana. Matriks menggalang dana
ini digunakan untuk mengenali sumber dana yang potensial,
metode menggalang dana, serta untuk mengevaluasi sumber
ataupun metode fundraising.®’

Hamid Abidin mengungkapkan, aspek dalam strategi
fundraising dikenal sebagai siklus fundraising yang terdiri dari
identifikasi calon donatur, pengelolaan dan penjagaan donatur,
penggunaan metode fundraising serta monitoring dan evaluasi
fundraising. Berikut pemaparannya:*®
1.) ldentifikasi donatur, adalah ketika organisasi menentukan

siapa dan bagaimana profil dari potensial donatur yang
akan digalangnya. Berdasarkan jenis sumber dayanya,
pendekatan fundraising terbagi menjadi dua yakni retail

fundraising dan institutional fundraising. Retalil

% Hamid Abidin, dkk., Membangun Kemandirian Perempuan, him. 134.
37 Joyce Young, dkk., Menggalang Dana, him. 125.
%8 Hamid Abidin, dkk., Membangun Kemandirian Perempuan, him. 134-151.
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fundraising adalah  penggalangan dana  dengan
memfokuskan target atau sasarannya pada perorangan.
Sedangkan institutional fundraising lebih memfokuskan
pada penggalangan dari lembaga atau  organisasi,
misalnya perusahaan, lembaga donor, pemerintah, atau
yayasan amal lokal.

Penggunaan metode fundraising, adalah penentuan
metode yang tepat untuk melakukan pendekatan terhadap
donatur. Hal ini perlu dilakukan karena akan menjadi
penentu keberhasilan perolehan dana yang sebesar-
besarnya dari fundraising pada para donatur.

Muhsin Kalida mengungkapkan empat metode
dalam fundraising. Pertama, face to face atau berdialog
langsung dalam rangka menawarkan program dengan
calon donatur dengan cara kunjungan ke kantor,
perusahaan atau presentasi. Kedua, direct mail, yakni
penawaran  tertulis  untuk  menyumbang  yang
didistribusikan melalui surat. Ketiga, special event, yakni
penggalangan dana atau fundraising dengan menggelar
acara-acara khusus, atau memanfaatkan acara-acara
tertentu yang dihadiri banyak orang untuk menggalang
dana atau fundraising. Terakhir, campaign, yakni

fundraising dengan kampanye melalui berbagai media
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komunikasi seperti melalui poster, internet, media
elektronik ataupun brosur yang digunakan sebagai
komunikasi dan promosi program lembaga ataupun
merawat donatur.*

3.) Pengelolaan dan penjagaan donatur, pengelolaan donatur
dilakukan  dengan tujuan meningkatkan  jumlah
sumbangan, mengarahkan donatur untuk menyumbang
pada program tertentu, atau meningkatkan status dari
penyumbang tidak tetap menjadi penyumbang tetap.
Sementara penjagaan donatur dapat dilakukan dengan
kunjungan hangat, mengirimkan informasi, memberikan
layanan kepada donatur, melibatkan donatur dalam
berbagai kegiatan, mengirimkan hadiah, atau membantu
memecahkan persoalan donatur.

4.) Monitoring dan evaluasi fundraising, yaitu memantau
bagaimana proses dilakukannya dari kegiatan fundraising
serta menilai efektivitasanya. Hal ini dilakukan untuk
menilai  seberapa efektif upaya yang dilakukan,
memastikan  apakah ada  permasalahan  dalam
pelaksanaannya serta seberapa besar pencapaiannya

terhadap target yang telah dilakukan.

% Muhsin Kalida, “Fundraising dalam Studi”, hlm. 157-159.
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Analisis SWOT

Penentuan strategi fundraising dapat dilakukan dengan
menganalisis terlebih dahulu. Ada beberapa analisis yang dapat
digunakan, salah satunya adalah analisis SWOT. Menurut
Jusuf Udaya, dkk. analisis SWOT adalah analisis kekuatan
atau strength, kelemahan atau weakness, peluang atau
opportunity dan ancaman atau threats yang dihadapi lembaga.
Melalui analisis SWOT, para manajer menciptakan tinjauan
sepintas (overview) secara cepat mengenai situasi stratejik
lembaga.*’

Peluang merupakan situasi yang menguntungkan di
dalam lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan
yang terdapat di dalam lingkungan yang dapat dimanfaatkan
oleh  perusahaan-perusahaan. Begitu pula, perubahan-
perubahan di dalam peraturan-peraturan pemerintah pusat atau
setempat dan perubahan-perubahan yang terjadi di bidang
teknologi, serta perbaikan hubungan antara pembeli dan
penjual dapat merupakan sebuah peluang.** Norton
mencontohkan yang termasuk kategori peluang seperti
perusahaan besar yang baru saja membuka cabang di wilayah

anda, sebuah program hibah baru pemerintah yang segera

“0 Jusuf Udaya, dkk., Manajemen Stratejik, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 40.

! 1bid.
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diluncurkan, ulang tahun, ataupun dokumenter mengenai
kegiatan organisasi anda yang akan disiarkan di TV.*

Ancaman merupakan situasi utama yang tidak
menguntungkan atau tidak menyenangkan di dalam sebuah
lingkungan. Ancaman adalah rintangan utama terhadap posisi
saat ini atau posisi yang diinginkan lembaga. Masuknya
pesaing-pesaing baru, pertumbuhan pasar yang tersendat-
sendat, kekuatan tawar menawar dari para pemasok atau
pemakai utama, perubahan teknologi, serta peraturan-peraturan
yang baru dapat merupakan ancaman terhadap keberhasilan
lembaga.”® Sedangkan Norton mencontohkan yang tergolong
ancaman adalah pendukung utama anda mulai mengalihkan
prioritasnya pada jenis kegiatan lain atau di daerah lain,
penyesuaian struktural oleh pemerintah akan mengakibatkan
harga-harga naik dan ini akan berdampak pada para pendukung
anda, anda berselisih dengan pemerintah dan ini menyebabkan
organisasi anda mendapat nama buruk.**

Kekuatan merupakan sumber atau kemampuan yang
dikuasai atau yang tersedia bagi perusahaan dan memberikan
keuntungan dibandingkan dengan para pesaingnya dalam
melayani kebutuhan para pelanggan. Umumnya, daerah

kekuatan berkaitan dengan keunggulan dari para pegawai atau

*2 Michael Norton, Menggalang Dana, him. 71.
3 Jusuf Udaya, dkk., Manajemen Stratejik, him. 40.
* Michael Norton, Menggalang Dana, hlm. 71-72.
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berdasarkan sumber daya.* Misalnya barisan pendukung yang
kokoh dan aktif, kontak yang baik dengan pengusaha lokal,
organisasi yang disegani, kelompok sukarelawan yang aktif
yang dengan segala senang hati melaksanakan malam
penggalangan dana bagi anda, hubungan yang baik dengan
sebuah perusahaan yang cukup besar dan sebuah lembaga
donor internasional yang terkemuka.*®

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan
dalam salah satu sumber daya atau kemampuan lembaga
dibandingkan dengan para pesaingnya yang menciptakan
kerugian dalam usaha memenuhi kebutuhan para pelanggan
secara efektif.*” Misalnya tidak ada pengalaman dalam
menggalang dana, tidak ada sumber daya manusia untuk
melakukan kegiatan, serta miskin bahan-bahan promosi yang
bagus.*®

c.  Tantangan Fundraising

Menggalang dana bagi lembaga sosial bukanlah
pekerjaan yang mudah dilaksanakan karena ada berbagai
tantangan menghadang yang harus dihadapi. Dalam
penggalangan dana dibutuhkan kejelian, kecermatan, persiapan

matang dan cara Yyang profesional. Tantangan-tantangan

* Jusuf Udaya, dkk., Manajemen Stratejik, him. 41.
*¢ Michael Norton, Menggalang Dana, him. 70.
" Jusuf Udaya, dkk., Manajemen Stratejik, him. 41.
*8 Michael Norton, Menggalang Dana, him. 71.
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tersebut diantaranya adalah perkembangan fundraising itu
sendiri. Mulai dari pintu ke pintu, melalui surat kabar, radio,
televisi hingga internet. Fundraising pun sudah tidak sedikit
ditemui setiap harinya. Tentu ini menjadi tantangan berat bagi
lembaga-lembaga yang bermaksud menggalang dana.*
Tantangan besar yang harus dihadapi pula adalah
adalah mencari inovasi solusi dari membesarnya kebutuhan
masyarakat, selalu muncul kebutuhan baru dan problem baru,
serta urbanisasi berjalan begitu cepat.”® Dapat disimpulkan
bahwa tantangan fundraising adalah hal yang menggugah
tekad untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah
dalam melakukan fundraising. Hal tersebut adalah
perkembangan fundraising, banyak fundraising yang dilakukan
oleh setiap lembaga, serta mencari inovasi solusi dari
permasalahan fundraising.
Filantropi Islam
1.) Pengertian Filantropi
Secara harfiah, filantropi adalah konseptualisasi
dari praktek memberi, pelayanan dan asosiasi secara
sukarela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan
sebagai ekspresi rasa cinta>’. Secara etimologis filantropi

bermakna kedermawanan, kemurah hatian, atau

** Muhsin Kalida, “Fundraising dalam Studi”, hlm. 153-154.

*% 1bid.

*! Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 4.
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sumbangan sosial, sesuatu yang menunjukkan cinta
kepada manusia. Secara istilah, filantropi diartikan sebagai
keikhlasan menolong dan memberi sebagian harta, tenaga,
maupun pikiran, secara sukarela untuk kepentingan orang
lain.>® Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa konsep filantropi menyangkut seluruh kegiatan
yang menunjukkan cinta kepada sesama secara ikhlas atau
sukarela. Penggunaan istilah filantropi karena ketiadaan
istilah yang lebih tepat untuk mengacu kepada cakupan
dan skala pemberian dalam konteks keagamaan dan
sekuler (non keagamaan).>®
Filantropi Islam

Filantropi Islam bersumber dari Al-Qur’an
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang Yyang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin, (yaitu)
orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat
riya, dan enggan (menolong dengan barang berguna)”.
(Qs. Al-Ma’un [107]: 1-7). Jadi, orang itu bisa
mendustakan agama, Yyaitu orang yang shalat, taat
beribadah, tetapi perilaku sosialnya tidak ada. Artinya,

mereka yang tidak memiliki kepedulian terhadap anak

52 |dris Thaha (ed), Berderma untuk Semua Wacana dan Praktik Filantropi Islam,
(Jakarta Selatan: Teraju, 2003), him. 206.

> 1bid., him. viii.
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yatim, orang-orang miskin, dan juga orang kelaparan.
Memang orang seperti itu bisa melakukan ibadah dengan
tekun sekali, tetapi ibadahnya itu hanya berupa
keyakinan. Di sini lah muncul konsep sosial keagamaan,
kemudian timbul doktrin zakat.>* Konsep sosial
keagamaan Islam dalam hal pemberian ataupun
kepedulian tersebut diistilahkan dengan filantropi Islam.
Dimana untuk menyeimbangkan atara ibadah dengan
perilaku sosialnya.

Segala bentuk perilaku sosial untuk
menyeimbangkan ibadah cakupannya sangat luas dan
tidak terbatas. Di dalamnya terdapat zakat, infak, sedekah
dan wakaf (ziswa) yang mana adalah filantropi yang ada
di dalam Islam. Dalam ajaran Islam, ZIS mengandung
pengertian yang sama dan acap kali digunakan secara
bergantian untuk maksud yang sama, yaitu berderma.
Zakat sering diartikan  sebagai membelanjakan
(mengeluarkan) harta yang sifatnya wajib dan salah satu
rukun Islam serta berdasarkan perhitungan yang tertentu.>

Zakat juga dipungut untuk didayagunakan khusus kepada

> Ibid., hIm. xxxviii.
> Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 6.
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delapan kategori khusus yang telah ditentukan dalam Qs.
At-Taubah ayat 60.°

Bunyi dan terjemah ayat tersebut adalah sebagai
berikut: >’

st Ay e Galdally sty o1l SiEatal W)
fe 05 A Go sy 8l G ) e (5 G Ja3 B3N 35

Yang artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil (pengurus)
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan orang
yang berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu kewajiban dari
Allah. Maka Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana”.

Infak merujuk pada pemberian yang bukan zakat,
yang kadangkala jumlahnya lebih besar dari zakat.
Biasanya dimaksudkan untuk kepentingan sabilillah,
dalam arti peningkatan kapasitas sarana. Misalnya bantuan
untuk masjid, madrasah, pondok pesantren, rumah sakit.
Sedangakan sedekah, biasanya derma dalam jumlah kecil

diserahkan kepada orang miskin, pengemis, pengamen dan

% Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat dalam Rangka Pembangunan Nasional
Persamaan dan Perbedaannya dengan Pajak, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), him. 84.

> Abdul Aziz Ahmad, dkk. (ed), Robbani: 4! Qur’an per kata, tajwid warna, (Jakarta:
Surya Prisma Sinergi, tt), him. 197.
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lain-lain. Berbeda dengan zakat, baik infak maupun
sedekah keduanya adalah sunnah. Sementara wakaf, jika
mengacu kepada hadis otentik, dapat dikategorikan ke
dalam infak. Letak perbedaannya ada pada kekekalan
manfaatnya. >
3.) Jenis Filantropi

Berdasarkan sifathya menurut Andi Agung
Prihatna, terdapat dua jenis filantropi, yakni filantropi
tradisional serta filantropi keadilan sosial. Berikut
pemaparannya:*®
a.) Filantropi Tradisional

Filantropi tradisional adalah filantropi yang
berbasis Kkaritas. Praktik filantropi tradisional atau karitas
pada umumnya berbentuk pemberian untuk kepentingan
pelayanan sosial. Dilihat dari orientasinya, filantropi
tradisional lebih bersifat individual. Dengan orientasi
tersebut, para dermawan seringkali justru di dorong oleh
maksud untuk memelihara dan menaikkan status dan
prestise mereka di mata publik. Model karitas seperti itu

justru mempertebal relasi kuasa si kaya terhadap si miskin.

%8 Chaider S. Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 6-7.
* Andi Agung Prihatna, “Filantropi Keadilan Sosial di Indonesia” dalam Chaider S.
Bamualim dan Irfan Abubakar (ed.), Revitalisasi Filantropi Islam, him. 4-6.
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b.)  Filantropi Keadilan Sosial
Filantropi keadilan sosial merupakan bentuk
kedermawanan  sosial yang dimaksudkan untuk
menjembatani jurang antara si kaya dan si miskin.
Jembatan tersebut diwujudkan dalam memobilisasi
sumberdaya untuk mendukung kegiatan yang menggugat
ketidakadilan struktur yang menjadi penyebab kemiskinan
dan ketidakadilan. Dalam konsep filantropi keadilan
sosial, diyakini bahwa kemiskinan lebih disebabkan oleh
ketidakadilan dalam alokasi sumberdaya dan akses
kekuasaan dalam masyarakat. Untuk itu filantropi keadilan
sosial diharapkan dapat mendorong perubahan struktur
dan kebijakan agar memihak kepada mereka yang lemah
dan minoritas.
Tinjauan Strategi Fundraising Filantropi Islam
Teori yang telah dipaparkan diatas mengantarkan pada
kesimpulan tentang strategi fundraising filantropi Islam dalam
penelitian ini. Kesimpulannya adalah strategi fundraising
filantropi Islam merupakan usaha untuk mengenali sumber
pendanaan, metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan,
serta monitoring dan evaluasi organisasi dalam memobilisasi
sumber dana. Hal tersebut diperoleh dari masyarakat muslim

yang berusaha menyeimbangkan antara ibadah dengan perilaku
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sosial seperti peduli dengan anak yatim, orang miskin dan
kelaparan.

Apabila teori Hamid Abidin mengenai strategi
fundraising yang terdiri dari aspek identifikasi calon donatur,
penggunaan metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan
donatur, serta monitoring dan evaluasi fundraising dikaitkan
dengan filantropi Islam. Maka pertama, identifikasi calon
donatur berasal dari masyarakat muslim. Kedua, metode
fundraising yang digunakan diarahkan agar masyarakat
muslim peduli dengan anak yatim, orang miskin ataupun
kelaparan. Ketiga, pengelolaan dan penjagaan donatur
menggunakan dasar Islam seperti silaturahim ataupun
mengadakan pengajian. Serta keempat, monitoring dan
evaluasi fundraising dilakukan agar dapat terus memperoleh
kedermawanan dari para donatur.

Tinjauan Peluang dan Tantangan Fundraising Filantropi
Islam

Peluang dan tantangan fundraising filantropi Islam
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah situasi yang
menguntungkan dan hal yang menggugah tekad untuk
meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dalam
melakukan fundraising dari perilaku sosial masyarakat

muslim. Apabila dikaitkan antara teori Jusuf Udaya serta teori
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Norton tentang peluang dengan filantropi Islam. Maka yang
menjadi peluang fundraising filantropi Islam adalah
kecenderungan yang terdapat di dalam lingkungan yang dapat
dimanfaatkan, perubahan peraturan pemerintah, perubahan
teknologi, perbaikan hubungan antara pembeli dan penjual.
Perusahaan besar yang baru saja membuka cabang di wilayah
anda, program hibah baru pemerintah yang segera
diluncurkan, ulang tahun, ataupun dokumenter mengenai
kegiatan organisasi anda yang akan disiarkan di TV. Seluruh
hal tersebut dimanfaatkan dari perilaku sosial masyarakat
muslim yang berusaha menyeimbangkan antara ibadah dengan
perilaku sosial seperti peduli dengan anak yatim, orang miskin
dan kelaparan.

Sedangkan bila dikaitkan antara teori Muhsin Kalida
tentang tantangan fundraising yang terdiri dari perkembangan
fundraising, banyak fundraising yang dilakukan oleh setiap
lembaga, serta mencari inovasi solusi dari permasalahan
fundraising. Dengan filantropi Islam, maka yang menjadi
tantangan fundraising filantropi Islam adalah hal yang sama
karena asumsinya apa yang menjadi tantangan fundraising

juga menjadi tantangan fundraising filantropi Islam.
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2. Dampak Fundraising Filantropi Islam Dari Pentingnya
Melakukan Fundraising
a. Dampak Fundraising
Otto Soemarwoto mendefinisikan dampak adalah suatu
perubahan yang terjadi akibat dari suatu aktivitas.®® Sedangkan
KBBI mendefinisikan dampak adalah pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat.®® Kesimpulannya, dampak merupakan
pengaruh kuat berupa perubahan yang diakibatkan dari suatu
aktivitas. Dampak yang diperoleh organisasi dari melakukan
fundraising adalah semakin banyaknya pendukung yang
muncul secara tidak langsung dari masyarakat. Dampak
lainnya yang terjadi dalam proses penggalangan dana adalah
meningkatkan atau memperbanyak jumlah donatur.®
b.  Pentingnya Melakukan Fundraising
Michael Norton menyatakan bahwasannya ada empat
alasan penting untuk melakukan fundraising. Pertama, agar
lembaga bertahan hidup. Karena dana adalah unsur terpenting
untuk melakukan kegiatan ataupun penggalangan dana
lembaga. Kedua, untuk perluasan dan pengembangan kegiatan
ataupun organisasi. Karena organisasi yang bermutu harus

mampu mengembangkan organisasi sehingga membutuhkan

% Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1992), him. 43.

®1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa, him. 183.

%2 http://jembatantiga.com/2013/12/esensi-dan-tujuan-proses-penggalangan-dana/ diakses
4 Juni 2015 pukul 9.52 WIB
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dana yang Dbesar. Ketiga, agar dapat mengurangi
ketergantungan hidup. Karena bila hanya bergantung dan suatu
saat terjadi pemberhentian bantuan akan mengakibatkan krisis
keuangan dan kesulitan melakukan kegiatannya. Keempat, agar
dapat membangun landasan pendukung. Karena fundraising
tidak hanya menggalang dana, tetapi juga menggalang
dukungan. Dengan adanya landasan pendukung akan
menambah kekuatan lobi dan kampanye lembaga. Kelima,
untuk menciptakan lembaga yang efektif dan kokoh. Karena
akan membuat para staf lembaga tidak kehilangan semangat
kerja dan lembaga dapat terus hidup.®
c. Tinjauan Dampak Fundraising Filantropi Islam dari
Pentingnya Melakukan Fundraising
Alasan penggunaan pentingnya fundraising sebagai
dampak fundraising dikarenakan pentingnya fundraising dari
teori yang diungkapkan oleh Michele Norton seperti agar
lembaga bertahan hidup, untuk perluasan dan pengembangan,
agar dapat mengurangi ketergantungan hidup, agar dapat
membangun landasan pendukung, serta untuk menciptakan
lembaga yang efektif dan kokoh. Hal tersebut kemudian akan
memberikan pengaruh kepada lembaga sehingga terjadi

perubahan. Asumsinya adalah karena disadari bahwa

% Michael Norton, Menggalang Dana, him. 1-4.
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fundraising itu penting, sehingga dilakukan, kemudian terjadi
perubahan. Perubahan yang terjadi tersebutlah yang menjadi

dampak fundraising dari pentingnya melakukan fundraising.
Bila dikaitkan antara dampak fundraising dari
pentingnya melakukan fundraising dengan filantropi Islam.
Maka yang dimaksud dampak fundraising filantropi Islam dari
pentingnya melakukan fundraising dalam penelitian ini adalah
pengaruh kuat berupa perubahan yang diakibatkan fundraising
dari masyarakat muslim yang berusaha menyeimbangkan
antara ibadah dengan perilaku sosial. Perubahan bagi Dompet
Dhuafa Jogja dapat berupa banyaknya pendukung, jumlah
donatur yang banyak dan meningkat, lembaga bertahan hidup,
terjadi perluasan dan pengembangan, dapat mengurangi
ketergantungan hidup, dapat membangun landasan pendukung,

serta untuk menciptakan lembaga yang efektif dan kokoh.
H. Metode Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dompet Dhuafa Jogja yang
beralamatkan di Jalan Kyai Mojo No. 97, Tegalrejo, Yogyakarta.
Alasan pemilihan lokasi tersebut secara umum Dompet Dhuafa Jogja
merupakan lembaga filantropi Islam yang melakukan fundraising.
Secara khusus pertama, karena Dompet Dhuafa Jogja merupakan

lembaga pengembangan masyarakat Islam. Kedua, Dompet Dhuafa
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Jogja adalah cabang dari Dompet Dhuafa Republika yang memiliki
tujuan menjadi lembaga filantropi Islam Internasional yang
transparan dan akuntabel, serta pengelolaannya terpelihara dari
intervensi pihak lain maupun conflict of interest.* Ketiga, Jogja
merupakan kota pelajar, bukan kota industri yang mana orientasi
kota pelajar berbeda dengan kota industri dalam hal pendanaan.
Keempat, peneliti sedang tinggal di wilayah Jogja sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Kelima, Dompet
Dhuafa Jogja menerima penelitian ini dengan tangan terbuka.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang Strategi Fundraising Filantropi Islam:
Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja ini diarahkan pada pendekatan
deskriptif kualitatif. Alasannya adalah karena dapat menggambarkan
“apa adanya” tentang keadaan dalam penelitian ini.®® Sehingga akan
lebih mampu menggambarkan strategi, peluang dan tantangan serta
dampak fundraising filantropi Dompet Dhuafa Jogja.

3. Dimensi Penelitian

Ditegaskan oleh Mardikanto sebagaimana yang dikutip oleh
Aziz Muslim mengatakan bahwa dimensi penelitian adalah
operasionalisasi variabel atau faktor-faktor yang akan dikaji dalam

penelitian dan digunakan untuk memberikan arahan bagi

® Dompet Dhuafa, “Visi & Misi”, diakses dari www.dompetdhuafa.org/vision, pada
tanggal 1 April 2015, pukul 12.35 WIB.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rencana Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 186.
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pengukurannya.®® Terkait dengan pengertian tersebut, maka variabel

yang akan dijabarkan dalam penelitian ini adalah:

a. Strategi Fundraising Filantropi Islam Dompet Dhuafa
Jogja

Strategi fundraising filantropi Islam Dompet Dhuafa

Jogja dalam penelitian ini adalah merupakan usaha untuk
mengenali  sumber  pendanaan, metode fundraising,
pengelolaan dan penjagaan, serta monitoring dan evaluasi
organisasi dalam memobilisasi sumber dana yang dilakukan
oleh Dompet Dhuafa Jogja. Hal tersebut diperoleh dari
masyarakat muslim yang berusaha menyeimbangkan antara
ibadah dengan perilaku sosial seperti peduli dengan anak
yatim, orang miskin dan kelaparan.

b. Peluang dan Tantangan Fundraising Filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja

Peluang dalam melakukan fundraising filantropi Islam

Dompet Dhuafa Jogja adalah kecenderungan yang terdapat di
dalam lingkungan Dompet Dhuafa Jogja yang dapat
dimanfaatkan, perubahan peraturan pemerintah, perubahan
teknologi, perbaikan hubungan antara pembeli dan penjual.
Perusahaan besar yang baru saja membuka cabang di Jogja,

program hibah baru pemerintah yang segera diluncurkan, ulang

% Aziz Muslim, “Bab III Metode Penelitian”, [Soft file] yang diperoleh pada mata kuliah
metodologi penelitian dengan Aziz Muslim dalam perkuliahan UIN Sunan Kalijaga, tanggal 3
Maret 2014, him. 93.
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tahun Dompet Dhuafa Jogja, ataupun dokumenter mengenai
kegiatan Dompet Dhuafa Jogja yang akan disiarkan di TV.
Seluruh hal tersebut dimanfaatkan dari perilaku sosial
masyarakat muslim yang berusaha menyeimbangkan antara
ibadah dengan perilaku sosial seperti peduli dengan anak
yatim, orang miskin dan kelaparan. Sedangkan yang menjadi
tantangannya adalah hal yang sama dengan tantangan
fundraising. Asumsinya adalah apa yang menjadi tantangan
fundraising juga menjadi tantangan fundraising filantropi
Islam Dompet Dhuafa Jogja.
Dampak Fundraising Filantropi Islam bagi Dompet
Dhuafa Jogja dilihat dari Pentingnya Melakukan
Fundraising

Dampak fundraising filantropi Islam bagi Dompet
Dhuafa Jogja dari pentingnya melakukan fundraising adalah
pengaruh kuat berupa perubahan yang diakibatkan fundraising
dari masyarakat muslim yang berusaha menyeimbangkan
antara ibadah dengan perilaku sosial. Perubahan bagi Dompet
Dhuafa Jogja dapat berupa banyaknya pendukung, jumlah
donatur yang banyak dan meningkat, lembaga bertahan hidup,
terjadi perluasan dan pengembangan, dapat mengurangi
ketergantungan hidup, dapat membangun landasan pendukung,

serta untuk menciptakan lembaga yang efektif dan kokoh.
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Subjek penelitian adalah informan yang memahami informasi

objek penelitian, pelaku dalam objek penelitian ataupun orang lain

yang memahami objek penelitian.” Subjek dan objek yang digali

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Subjek dan Objek

Obick Metode
No. )t Data yang Diperoleh Pengumpulan | Subjek Penelitian
Penelitian Data
1. Strategi 1. ldentifikasi calon donatur, Wawancara, 1. 7ahron
Fundraising | 2. metode fundraising, observasi dan | ~ Abdurrauf
Filantropi 3. pangelolaan dan penjagaan | dokumentasi selaku
Islam donatur, manacer
Dompet 4. serta  evaluasi kegiatan sumbgr dava
Dhuafa fundraising. dan y
Jogja . komunikasi
2. | Peluang dan | 1. Peluang: kecenderungan | Wawancara Dompet
Tantangan lingkungan Jogja, munculnya Dhuaﬁla Joaia
Fundraising perusahaan baru dan ; dia,
. . X . 2. Andi Putra
Filantropi perubahan kenaikan tingkat .
Wijaya selaku
Islam pendapatan. SUDETVisor
Dompet 2. Tantangan: inovasi strategi furl? draisin
Dhuafa fundraising, organisasi yang Dompet g
Jogja senada, serta pengarahan DhuaF;a Joaia
masyarakat untuk berderma gia,
¥ . 3. Ikka Nur
melalui lembaga yang masih .
. Wahyuni
perlu diupayakan. selaku  staff
3. Dampak 1. peningkatan dukungan, Wawancara, fundraising
Fundraising | 2. peningkatan perolehan, observasi dan Dompet
Filantropi 3. masih eksis, dokumentasi. Dhua?‘a Jogia
Islam bagi | 4. Dompet Dhuafa Jogja gja,
4. Renny Sudarti
Dompet ataupun programnya terus selaku
Dhuafa hidup ataupun berkembang, customer
Jogja dilihat | 5. Keberadaan Dompet Dhuafa relation
dari Jogja diketahui relawan. Dompet
pentingnya | 6. Serta Dompet Dhuafa jogja DhuaFlla Jogia
melakukan menjadi efektif dan kokoh. gja
fundraising

limu-1lmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 76.

%" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
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5. Teknik Penentuan Informan
Penentuan informan dalam penelitian  kualitatif ini
menggunakan teknik purposive atau bertujuan.®® Sesuai dengan
tujuan penelitian ini, melalui keterangan orang yang berwenang
yakni pimpinan Dompet Dhuafa Jogja yakni Ajeng R. I. yang
disesuaikan terlebih dahulu dengan penelitian, maka memperoleh
informan pertama manager sumber daya dan komunikasi yakni
Zahron Abrurrauf, kemudian melalui front officer yakni Renny
Sudarti, maka memperoleh informan kedua Andi Putra Wijaya yakni
supervisor fundraising Dompet Dhuafa Jogja, kemudian olehnya
arahkan pada Ikka Nur Wahyuni selaku staff fundraising. Terakhir,
diarahkan oleh lkka Nur Wahyuni untuk memperoleh informasi dari
Renny Sudarti selaku customer relationship.
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan
data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian.® Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observasi serta dokumentasi.
a. Wawancara, merupakan usaha mengumpulkan informasi

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.” Jenis wawancara

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-24, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 224.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group,
2011), him. 138.

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cetakan ke 7, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995), him. 111.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan
Zahron Abrurrauf, Andi Putra Wijaya, Ikka Nur Wahyuni serta
Renny Sudarti.

b.  Pengamatan atau observasi, yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mengamati secara langsung objek penelitian dengan
teliti namun tidak terlibat (non partisipan observation).”
Observasi yang diperoleh dalam penelitian adalah observasi
tentang data lokasi penelitian, denah lokasi penelitian,
kegiatan, pelayanan kepada donatur, konter, Kkegiatan
sosialisasi, bilboard, promosi, serta testimoni pendengar
program promosi Dompet Dhuafa Jogja.

c.  Dokumentasi digunakan karena sebagian besar data dan fakta
tersimpan dalam bentuk dokumen. Sifat utama data ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi.”> Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah laporan akhir tahun Dompet Dhuafa Jogja tahun 2014,
foto kegiatan Dompet Dhuafa Jogja, file Penawaran Kerja
sama, foto donatur retail, bilboard, konter serta dampak

fundraising Dompet Dhuafa Jogja, dan kegiatan Dompet

" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, him. 140.
" 1bid., him. 141.
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Dhuafa Jogja yang ditampilkan dalam web, fb, twitter,
facebook ataupun google.
7.  Teknik Validitas Data
Validitas atau derajat kepercayaan data dimaksudkan untuk
membuktikan data yang diperoleh sesuai dengan yang sebenarnya.
Cara memperoleh kepercayaan dilakukan dengan menggunakan
teknik triangulasi. Menurut Moleong, teknik triangulasi yang paling
banyak dilakukan adalah dengan triangulasi sumber.” Begitu pula
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni triangulasi
sumber. Pelaksanaannya, penulis menanyakan sesuai dengan
pedoman wawancara kepada para informan. Membuktikannya
dengan membandingkan jawaban antar informan, ataupun
membuktikannya dengan data yang diperoleh dari tiap informan
dengan cara mengobservasi maupun dokumentasi.
8.  Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Milles dan Huberman. Yakni analisis yang terdiri dari tiga alur yang
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.”* Penjabaran ketiganya adalah

sebagai berikut:”

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 327-330.

™ Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, (Yogyakarta: Ul Press, 1992), him. 16.

" bid., him 16-19.
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a.  Reduksi data yakni penyederhanaan data “kasar” dari data
lapangan. Membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data hingga kesimpulan final kemudian dapat diverifikasi yang
dilakukan secara terus menerus sampai penelitian usai dan
laporan tersusun.

b.  Penyajian data adalah sekumpulan informasi dalam bentuk
teks naratif, matriks, grafik dan atau bagan yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Kesemuanya dirancang untuk menyajikan hasil
penelitian ke dalam suatu bentuk yang padu dan dibuat dalam
sebuah kesimpulan.

c.  Penarikan kesimpulan/verifikasi yaitu mencari arti, pola
penjelasan, ataupun membuat konfigurasi guna menarik suatu
kesimpulan. Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi dan
diuji validitasnya.

Proses ini peneliti lakukan untuk menjawab rumusan masalah
berdasarkan rumusan yang dibuat.
l. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi empat bab yang di
dalamnya terdapat sub-sub sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, yang berisi penegasan judul, latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
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kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

MENGENAL DOMPET DHUAFA JOGJA DAN
FUNDRAISINGNYA, pada bab ini dimulai dengan pemaparan
latar belakang kehadiran Dompet Dhuafa Republika di Jogja,
kemudian letak kantor, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi,
penerima manfaat, program pendayagunaan, serta mengenal

fundraising Dompet Dhuafa Jogja.

BAB |1l PENGALAMAN FUNDRAISING DOMPET DHUAFA JOGJA,

pada bab ini dimulai dengan pemaparan data dari strategi
fundraising filantropi Islam Dompet Dhuafa Jogja, dilanjutkan
dengan pemaparan peluang dan tantangan filantropi Islam
Dompet Dhuafa Jogja serta kemudian pemaparan dampak
fundraising filantropi Islam bagi Dompet Dhuafa Jogja dilihat
dari pentingnya melakukan fundraising. Selanjutnya peneliti

melakukan pembahasan dari ketiga hal tersebut.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN, terdiri dari kesimpulan yang

berisikan jawaban dari rumusan masalah serta saran-saran yang

membangun.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dari data-data di lapangan dengan

teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah

yang ada pada penelitian mengenai “Strategi Fundraising Filantropi

Islam: Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja”, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi fundraising filantropi Islam Dompet Dhuafa Jogja terdiri
dari empat aspek. Pertama, identifikasi calon donatur, yang menjadi
donatur Dompet Dhuafa Jogja adalah retail dan coorporate dengan
mempertimbangkan kategori muzaki, kalangan menengah ke atas,
serta masyarakat menengah ke bawah. Kedua, penggunaan metode
fundraising, yakni dengan sosialisasi filantropi Islam, media, konter,
mail blast, special event serta audiensi dan presentasi. Ketiga,
pengelolaan dan penjagaan donatur, yakni mengelola melalui form
donasi dan update data donatur, menjaga dengan melakukan
silaturahim, memberikan layanan, memberikan informasi, membantu
permasalahan, memberi laporan serta menjaga privasi donatur.
Terakhir, monitoring dan evaluasi strategi fundraising, yakni
memonitoring strategi fundraising atau evaluasi pelaksanaan strategi
fundraising pada setiap bulannya dan evaluasi strategi fundraising

dilakukan pada setiap akhir tahun.
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Peluang fundraising filantropi Islam Dompet Dhuafa Jogja meliputi;
pertama, Dompet Dhuafa Jogja dapat memanfaatkan kecenderungan
yang terdapat di Jogja seperti keterbukaan pola pikir masyarakat
Jogja, masyarakat Jogja yang dermawan serta memiliki semangat
untuk berbagi, Jogja merupakan kota pelajar, serta Jogja merupakan
kota wisata. Kedua, munculnya perusahaan-perusahaan baru serta
ketiga perubahan kenaikan tingkat pendapatan. Sedangkan tantangan
fundraising filantropi Islam Dompet Dhuafa Jogja meliputi; inovasi
strategi fundraising karena adanya copycat strategy program atau
peniruan strategi program oleh lembaga lain terhadap Dompet
Dhuafa Jogja, banyaknya organisasi yang senada, serta banyak orang
yang berderma namun secara individual, sehingga mengarahkan
masyarakat untuk berderma melalui lembaga masih perlu
diupayakan.

Dampak fundraising filantropi Islam bagi Dompet Dhuafa Jogja dari
pentingnya melakukan fundraising pertama, Dompet Dhuafa Jogja
juga mengalami peningkatan dukungan dari donatur karena juga
terjadi peningkatan perolehan donasi sejak tahun 2011. Kedua,
Dompet Dhuafa Jogja masih hidup atau bertahan atau eksis dan terus
berjuang memberdayakan dhuafa hingga kini. Ketiga, telah membuat
Dompet Dhuafa Jogja ataupun programnya terus hidup ataupun
berkembang. Keempat, para relawan atau orang-orang yang suka

membantu mengetahui keberadaan Dompet Dhuafa Jogja. Kelima,
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munculnya semangat kepedulian para fundraisernya atau

pegawainya terhadap para dhuafa sehingga Dompet Dhuafa jogja

menjadi efektif dan kokoh.
Saran

Berkenaan dengan “Strategi Fundraising Filantropi Islam:
Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja”, maka saran yang perlu disampaikan
adalah pertama, kita mengenal independensi Dompet Dhuafa yang
membuat sebagian masyarakat memilih Dompet Dhuafa namun
nampaknya hal tersebut belum banyak diteliti, terlebih bila dikaitkan
dengan pengembangan masyarakat. Oleh karena itu, disarankan bagi
penelitian selanjutnya untuk meneliti mengenai keterkaitan, peran, ataupun
pengaruh independensi Dompet Dhuafa dengan kepercayaan masyarakat
terhadap Dompet Dhuafa serta pengembangan masyarakat atau program
pendayagunaannya. Kedua, penelitian mengenai filantropi Islam dapat
dilakukan dalam tingkat yang lebih luas, seperti membandingkan antar

lembaga atau filantropi Islam yang terbentuk melalui kearifan lokal.
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Wawancara. Observasi dan Dokumentasi

Dokumentasi, Laporan Tahunan Dompet Dhuafa Yogyakarta 2014, diperoleh dari
Andi Putra Wijaya, Supervisor Fundraising Dompet Dhuafa Jogja, pada
tanggal 6 April 2015.

Dokumentasi, Penawaran Kerjasama, [soft file] yang diperoleh dari Zahron
Abdurrauf, Manajer Sumber Daya dan Komunikasi Dompet Dhuafa Jogja,
di Yogyakarta, tanggal 24 Maret 2015.

Observasi tentang sikap filantropis masyarakat Jogja yang disosialisasikan pada
bilboard disebelah baratdaya tugu Jogja, di Yogyakarta, 27 Mei 2015.

Observasi dan dokumentasi tentang pelayanan yang dilakukan kepada donatur
serta kegiatan berdonasinya di kantor Dompet Dhuafa Jogja, di
Yogyakarta, pada 8 April 2015.

Observasi denah Dompet Dhuafa Jogja melalui google.co.id, tanggal 1 April
2015.

Observasi lokasi kantor Dompet Dhuafa Jogja di sekitar jalan Kyai Mojo 97-100,
Yogyakarta, 31 Maret 2015.

Observasi media sosial Dompet Dhuafa Jogja di sepanjang penelitian
berlangsung.

Observasi tentang kegiatan Dompet Dhuafa Jogja melalui akun instagram
dompetdhuafadiy.

Observasi tentang kegiatan sosialisasi yang dilakukan Dompet Dhuafa Jogja
kepada pelajar melalui akun instagran yang dapat diakses melalui website
instagram.com/p/1LbyFwxtzj/taken-by=dompetdhuafadiy, di Yogyakarta
11 April pukul 12.04 WIB.

Observasi tentang konter Dompet Dhuafa Jogja di amplaz, melalui akun
instagram Dompet Dhuafa Jogja pada 5 Mei 2015.

Observasi tentang media bilboard yang terletak di Jalan Bantul sebagai media
promosi Dompet Dhuafa Jogja, di Yogyakarta, 2 April 2015 pukul 12.06
WIB.

Observasi tentang media bilboard yang terletak di Jalan Monjali sebagai media
promosi Dompet Dhuafa Jogja, di Yogyakarta, 2 April 2015 pukul 20.18
WIB.
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Observasi tentang promosi yang dilakukan Dompet Dhuafa Jogja pada program
“Lentera Hati” di saluran radio retjobuntung, 99,4 FM yang disiarkan
tanggal 14 April 2015, pukul 05.00-06.00 WIB, di Yogyakarta.

Observasi tentang testimoni pendengar program “Lentera Hati” di saluran radio
retjobuntung, 99,4 FM melalui alamat website
mommykha.blogspot.com/2011/12/aktivitas-pagi.html, di  Yogyakarta
pada 16 April 2015 pukul 17.47 WIB.

Wawancara dengan Andi Putra Wijaya, Supervisor Fundraising Dompet Dhuafa
Jogja, di Yogyakarta, tanggal 6 April 2015.

Wawancara dengan Ikka Nur Wahyuni, Staff Fundraising Dompet Dhuafa Jogja,
di Yogyakarta, tanggal 6 April 2015.

Wawancara dengan Renny Sudarti, Customer Relationship Dompet Dhuafa Jogja,
di Yogyakarta, tanggal 8 April 2015.

Wawancara dengan Zahron Abdurrauf, Manajer Sumber Daya dan Komunikasi
Dompet Dhuafa Jogja, di Yogyakarta, tanggal 31 Maret 2015.
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Pedoman wawancara

No. Pertanyaan Validitas Data
w o D
Gambaran Umum Lokasi
1. Apa yang melatar belakangi hadirnya DD di Jogja? v v
2. Mengapa memilih lokasi Jalan Kyai Mojo No. 97 sebagai kantor DDJ? v s
3. Apa visi dan misi DDJ? s
4. Bagaimana Struktur Organisasi DDJ? v
5. Apa saja program kerja DDJ? v v v
6. Bagaimana kiprah DDJ sejak berdiri hingga sekarang? v v
7. Siapa saja yang menjadi binaan DDJ? Mengapa? v v v
8. Bagaimana cerita jatuh-bangun DDJ dari awal kehadirannya hingga saat ini? v v
9. Apa yang membuat DDJ bertahan hingga kini? v
Strategi fundraising: Pengalaman
1. Siapa target fundraising DDJ? Mengapa? v v v
2. Bagaimana cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau v v v
berderma/filantropi ke DDJ?
3. Bantuan apa saja yang di fundraisingkan DDJ? Mengapa? v v v
4. Bantuan apa saja yang diterima DDJ? v v v
5. Apakah ada perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan fundraising? v
Mengapa?
6. Bagaimana DDJ menyusun strategi fundraising? v v v
7. Apakah setiap tahun strateginya berubah? Mengapa? v v
8. Bagaimana cara DD melakukan fundraising? v v v
9. Bagaimana cara DDJ menjagaga penderma agar terus mau memberi bantuan ke v v v
DDJ?
10. | Kapan DDJ melakukan fundraising? v v
Peluang dan Tantangan
1. Menurut DDJ, adakah peluang dalam melakukan fundraising? v
2. Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut DDJ? Mengapa? v
3. Apa peluang terbesar menurut DDJ? Mengapa? v
4. Apa yang dilakukan DDJ setelah melihat peluang itu? v
5. Menurut DDJ, hukum/perintah Islam diartikan sebagai peluang atau tantangan? v
Mengapa? Peluang/tantangan yang seperti apa?
6. Apa saja tantangan yang harus dihadapi DDJ dalam melakukan fundraising? v
Mengapa?
7. Apa tantangan terbesar yang pernah dialami DDJ? v
8. Bagaimana cara DDJ menghadapi tantangan itu? v
9. Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi DDJ setiap tahunnya berbeda? v
Mengapa?
10. | Survey PIRAC menyatakan bahwa 76,3% penduduk indonesia memilih berderma v
secara perorangan, bagaimana tanggapan anda? Survey tersebut dianggap sebagai
peluang atau tantangan bagi DDJ?
11. | Seperti yang kita tahu bahwa DD Pusat berada diJakarta yang ntabene kota v
industri, sedangkan jogja populer dengan sebutan kota pelajar, sehingga terjadi
perbedaan yang sangat signifikan antara DD Pusat dengan DDJ, bagaimana
tanggapan anda mengenai hal tersebut? Sebagai peluang atau tantangankah?
Dampak Fundraising
1. Menurut DDJ, apa pentingnya melakukan fundraising? Mengapa? \
2. Apa saja dampak yang dirasakan DDJ dari melakukan fundraising? Mengapa? v v v
3. Apakah menurut DDJ dengan melakukan fundraising lembaga/DDJ dapat bertahan | v v v
hingga sekarang? Mengapa?
4. Apakah karena fundraising DDJ menjadi besar dan programnya semakin v v v
berkembang?
5. Bagaimana perkembangan posisi tawar DD? Apakah semakin tinggi/terkenal? v

Mengapa? Apakah karena fundraising?




Pedoman Observasi

1. Mengamati program kerja DDJ?

2. Mengamati binaan DDJ?

3. Mengamati target fundraising DDJ

4. Mengamati cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau
berderma/filantropi ke DDJ

5. Mengamati bantuan apa saja yang di fundraisingkan DDJ

6. Mengamati bantuan apa saja yang diterima DDJ

7. Mengamati cara DDJ melakukan fundraising?

8. Mengamati cara DDJ menjagaga penderma agar terus mau memberi

bantuan ke DDJ?

9. Mengamati kapan DDJ melakukan fundraising

10. Mengamati dampak yang dirasakan DDJ dari melakukan fundraising

11. Mengamati dengan melakukan fundraising lembaga/DDJ dapat bertahan
hingga sekarang

12. Mengamati apakah karena fundraising DDJ menjadi besar dan programnya
semakin berkembang

13. Pengamatan lainnya yang berkaitan dengan penelitian

Pedoman Dokumentasi

Mencari dokumen atau arsip tentang sejarah berdirinya, struktur
kepengurusan, visi dan misi DDJ, struktur kepengurusan DDJ, program kerja
DDJ, DDJ sejak berdiri hingga sekarang, binaan DDJ, pemilihan lokasi Jalan Kyai
Mojo No. 97 sebagai kantor DDJ, dokumen atau arsip tentang cara
mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau berderma/filantropi, bantuan
yang di fundraisingkan dan bantuan yang diterima, foto kegiatan program kerja
DDJ, foto bantuan yang di fundraisingkan dan bantuan yang diterima, foto binaan
DDJ, mencari pemberitaan mengenai DDJ ataupun masyarakat binaan dan
dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian.



Transkrip Wawancara yang sudah direduksi

Informan: Zahron Abdurrauf, Manajer Sumber Daya dan Komunikasi Dompet Dhuafa Jogja
Tempat: Kantor Dompet Dhuafa Jogja, Yogyakarta

Tanggal, waktu: 24 Maret 2015, 17.02-17.42

Keterangan:

I: Informan

P: Peneliti

P

: |Apa yang melatar belakangi hadirnya DD di Jogja?

. |belakangnya, jadi latar belakangnya kalau DD sendiri awalnya memang inspirasinya dari Jogja,

berawal dari gerakan temen-temen corps dakwah pedesaan sekitar tahun 1992, di webnya ada
kayaknya . nah kalau DDJ sendiri di Jogja baru tahun 20086, jadi pas itu gempa bantul jadi anunya
itu, kalau di Jogja , berawal dari gempa bantul, sebanyak bantuan yang diamanahkan dari DD pusat,
akhirnya berawal dari situ,dibentuklah posko, awalnya dari posko kemudian dibentuklah menjadi
kantor. enggak, awalnya itu di perempatan dongkelan, selatannya, selatannya sedikit, kanan jalan,
ada toko kayu kayaknya di situ, terus kantor pertama itu di veteran, veteran ke, apa itu namanya,
daerah apasih itu namanya? Terminal lama,

umbul harjo!, di daerah sekitar situ. Kantor pertama di situ. Terus pindah ke sini,udah berapa tahun
ya? saya belum masuk soalnya.

Pindah ke sini sudah, dari 2011 juga ada. 2010 kayaknya.

. |Apa visi dan misi DDJ?

=]~ 0|0

: |Kalau visi misi, bisa dicopi saja...di copy ya nanti yaa!

: |Bagaimana Struktur Organisasi DDJ?

. |Strukturnya itu ada yang, boleh saya gambar...

> |(mulai menggambar) Pimpinan cabang,... ini keuangan ..., terus di sini nanti ada divisi SDK. SDK

itu sumber daya dan komunikasi. Di sini ada pendayagunaan, pdg, terus di sini ada, bawah nya ada
ada driver disini ada saya, managernya, kemudian mas bambang, nama-nama lengkapnya di sini
ada markom...terus ada fundraiser retail, ada fundraiser coor porate yang komunitas, di sini nanti
yang banyak itu...ada ekonomi, , surveyor ada di leher, ada pendidikan, ada, nanti di sini ada
pendamping lagi, beberapa pendamping program....ekonomi satu dua, yak pendamping semua ini,
juga ada pendampingnya ini. Kesehatan itu ada tim sendiri, ac sama satunya itu thibunn
nabawi....ini thibun nabawi ya. Dakwah ini ada banyak yang membawahi ini loh susunannya...

: |Apa saja program kerja DDJ?




- |[kegiatannyaa lima berarti, gini aja, ini ada, di sini kan ada beasiswa, beastudi untuk mahasiswa,
inspiratifnya ini untuk guru-guru paud, ada pelatihan skill nya terkait dengan soft skillnya, kita
bekerjasama dengan warga yang di situ tingkat...lama bersekolahnya masih rendah. Kan, kita cari
tempat untuk pusat kegiatan belajar. Di sana ada taman baca, di sana ada pelatihan-pelatihan soft
skill. Di sana juga ada e amt amt gitu untuk warga atau untuk siswa-siswa di situ. Untuk
membangkitkan motivasi bahwa sekolah itu penting. Simpelnya seperti itu. Kesehatannya, kita
menggunakan konsep kesehatan kawasan. Kalau kesehatan kawasan digambarkan seperti ini.
(menampilkan gambar) ini klinik kita, radius 5-10km dari klinik itu menjadi binaan klinik kita. Itu
(kegiatan dalam radius tersebut-red) ada promkes, promosi kesehatan, ada informasi kesehatan, ada
preventifnya, ada upaya kuratifnya juga dioptimalkan di situ. Kita juga membentuk kelompok-
kelompok dan yang di situ diwujudkan indikator-indikator kesehatan. Di kawasan sehat itu ada
gerai sehat. Thibunnabawi juga di situ. Kita juga mulai masuk ke gerai sehat, di duta pelajar sehat,
kita masuk ke sekolah-sekolah, di situ kita memberikan upaya-upaya preventif promotif tentang
pentingnya kesehatan. Misalnya cuci tangan, yang simpel-simpellah. Habis itu kita juga
membentuk kader kesehatan yang berupa dokter cilik kalau istilahnya dokter cilik di duta pelajar
sehat. Kalau pos sehat itu lebih simpel, cakupnya itu lebih kecil, itu di sana juga ada kayak
pelayanan dokter, ada upaya promotifnya juga, kalau layanan sehat itu lebih ke arah di daerah yang
susah untuk mendapatkan pelayanan kesehatannya masih susah. Itu.

Terus ekonomi, ekonomi itu ada madrasah ekonomi mandiri, ini lebih ke arah penguatan modal
pengusaha mikro...dan penguatan kemampuan menegelola keuangan jadi pendampingan-
pendampingan bagaimana caranya bisa berkembang, terus...keuangan bisnis dengan keuangan
rumah tangga itu bisa dipisahkan dan bisa di manage dengan baik, sama penguatan modal dalam
bentuk. ...Akadnya hibah, tapi itu tidak diakadkan di awal. Jadi akad pertama itu gardul hasan.

: |apa itu gordul hasan?




> [gordul hasan itu pinjaman. Pinjamam tak berbunga dilewatkan melalui BMT. Jadi penerima
manfaat itu harus mengembalikan ke BMT. Nah, setelah akhir periode pengembalian, jumlah yang
dikembalikan itu menjadi hak dari penerimaan manfaat dari bentuk penerimaan di BMT. Nah,
ketika pernyataan modal, si penerima manfaat itu bisa meminjam lagi ke BMT itu dengan jaminan
yang lebih tinggi. Gitu pembahasaannya. Kalau kampung ternak ini, lebih ke arah gaduh
sosial...jadi sistem gaduh itu, kita datang ke suatu wilayah, di situ punya potensi ternak, tapi di situ
belum teroptimalkan dan warganya itu dhuafa. Kita datang ke situ, memberikan pelatihan, awalnya
pelatihan, cara beternak yang baik itu seperti apa sampai pada peengolahan limbahnya seperti apa
hingga ia menghasilkan uang gitu. Ya kemudian kita kasih hewan ternaknya. Hewan ternaknya itu,
ketika kita kasih itu harus dipelihari sehingga bunting, kemudian punya anak. Anak nya itu yang
kita nilai berapa gitu kan tapi dari situ 90% buat penerima manfaat, .... Niilainya, nilai dari, jadi kan
kalau misalnya kambing di jual, na, kambing, kita kasih kambing, melahirkan, katakanlah
induknya mau dijual, nah hasil dari penjualan itu 90% masuk penerimaan manfaat, 10% masuk DD
untuk pengembangan program ini di wilayah yang lain. Gitu. Jadi mereka kita pancing juga untuk
ikut berinfak. Untuk program yang sama tapi untuk penerima manfaat yang lain. Kalau institut
mentas unggul ini kita hampir sama konsepnya dengan kampung ternak. Cuman, yang kita latih
bukan beternak tetapi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Jadi kita datang ke
wilayah yang itu merupakan wilayah kantong kemiskinan, terus kita lihat potensinya apa, kita gali
apa sih yang dilakukan warga di situ, kita kasih pelatihnya untuk lebih, lebih bagus.

Katakanlah di satu daerah di Bantul ada potensi untuk mengembangkan potensi tempe, pembuatan
tempe, kita kasih pelatihan yang akhirnya untuk meningkatkan kualitas tempenya, kita buka
marketnya, sama ada sedikit penambahan modal, peningkatan produksi. Itu untuk ekonomi. Kalau
dakwah, kita ada sekolah da’i. Sekolah da’i ini kita rekrut beberapa orang yang passionnya
memang berdakwah ya. Kita berikan teori-teori pelatihan terkait dengan manajemen dakwah,
kemudian mempengaruhi kelompok, dan itu hasilnya berguna untuk binaan kita untuk berdakwah
di sana. Setelah itu mereka juga kita bekali juga dengan ketrampilan wirausaha, sekaligus kita
modali agar keberlangsungn si dai itu tidak terbengkalai Artinya kita penuhi juga kebutuhan si
dai. Nah, kalau pondok smart itu...menerima siswa-siswa yang masih sekolah. Di situ diajarkan
materi-materi kelslaman, akidah, akhlag, tahsin, dsb. Di situ juga diajarkan mandiri, diajarkan
tanggung jawab, mereka di satu rumah itu dikasih amanah untuk mengelola, misalkan mengelola
kebersihan, hari ini siapa gitu. Diajarkan semacam pondok pada umumnya lah...

Sekarang yang kita terima SMP, SMA. Terus Indonesia siap siaga, ini lebiih ke siap siagaan kita
dalam menghadapi bencana. Jadi, ketika sebelum bencana datang, kita sudah campaingn
(kampanye-red) how to, bagaimana menghadapi ketika suatu saat terjadi sebuah bencana, atau
disaster managemennya itu seperti apa kemudian saat bencana terjadi, juga kita bantu tahap
tangggap darurat, rehabilitasi maupun rekonstruksinya, itu di Indonesia siap siaga. Gitu
programnya.

: |Bagaimana kiprah DDJ sejak berdiri hingga sekarang?




. |Kalau pertumbuhan kita di penerimaan ini (menunjukkan penerimaan pada layar komputer kepada
peneliti) ini pertumbuhan 4 tahun terakhir...nanti di copy aja.

: |Siapa saja yang menjadi binaan DDJ? Mengapa?

: |'Yang menjadi binaan DD itu banyak, 8 ashnaf itu. Pedagang angkringan punya, kita juga punya
komunitas tukang cukur, kita juga punya asosiate da’i, terus guru2 paud yang honorer, itu juga
binaan kita seperti itu .

: |Apa yang membuat DDJ bertahan hingga kini?

: |bertahan hingga kini, bertahan hingga kini, ya alhamdulillah kita masih dipercaya oleh masyarakat
sbg amil zakat di jgj, secara nasional kita sudah lama, cuman yang di Jogja kita baru 2006 itu tak
kalah dibanding lembaga lain. Gitu.

. |Siapa target fundraising DDJ? Mengapa?

: | Target fundraising DDJ, target fundraising kita muslim yang jelas, yang kita utamakan jelas yang
sudah terkena hukum wajib zakat di penghasilannya dan kita sasar memang sejauh ini kita sasar
menengah ke atas lah ya, menengah ke atas, educated, tapi untuk tahun ini kita coba untuk,
ternyata potensi zakat untuk pertanian atau zakat perkebunan di jojga juga tinggi, yang kemudian
kita coba campaign juga di Gunungkidul, di Bantul, untuk zakat pertanian.

: |Bagaimana cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau berderma/filantropi ke DDJ?

: |banyak ya, jadi prinsipnya kita mempengaruhi orang itu gini, terserah nanti dibahasakannya seperti
apa ya... ketika saya mengatakan ‘“zakat, infak, sedekah, wakaf itu pada intinya saya pengen pada
awalnya sadar dulu ada kewajiban zakat, ada kewajiban infak, ada anjuran wakaf yang harus
ditunaikan sebagai muslim, bagi yang sudah berpenghasilan cukup itu seharusnya sudah
berkewajiban zakat, itu kesadaran yang kesadaran yang kedua itu bagaimana yang sudah sadar itu
kemidian mengarahkan ke DD artinya mengarahkan dananya ke DD itu yang coba kita upayakan
adalah bagaimana ketika orang tersebut dari bagun pagi, ya katakanlah oke, bangun pagi, biasanya
apa sih yang dilakukan? Katakanlah nonton tv atau dengar radio, kita placement program di radio,
kita kerjasama dengan retjobuntung, tiap pagi senin, selasa gitu kita support, untuk kemudian
mengisi kuliah pagi di retjobuntung yang kemudian disisipi promosi tentang DD nah, selain itu
setelah kuliah pagi, ada beberapa insert-insert di radio seperti rakosa, kuliah 2-3 menitan, kuliah
singkat gitu. Jadi ketika orang berangkat kantor itu sambil denger radio, mereka inget tentang DD
nah, ketika di perempatan, lihat di bilboard kita, liat spanduk kita, itu DD juga. ketika nyampe
kantor, baca koran, ada iklannya DD seperti itu. Di kantor buka web, “apa sih DD?” kita juga
sediakan, buka twiter, ada DD disitu, jadi semua media yang biasa diakses oleh orang-orang urban
sekarang kita coba ikuti termasuk di mall. orang kaya jaman sekarang kalau belanja dimana sih? O
ternyata kalau habis gajian, orang-orang kaya, orang-orang urban jaman sekarang itu kalau belanja
di mall, ayo kerjasama di carefour, maguwo sama amplaz(ambarukmo plaza), tiap tangal-tanggal
gajian, kita buka di sana.

Jadi kalau dia mau zakat, itu sudah dekat, atau kalau mau transfer, dia sudah punya rekeningnya.
Karena dia buka twitter, buka web, tiap pulang ke rumah dia bisa (cerita-red) ke keluarganya. kalau
kita menanamkan nilai-nilai itu ya sejak bangun pagi, habitnya seperti apa, kita bangun seperti itu.

: |Bantuan apa saja yang di fundraisingkan DDJ? Mengapa?




: |ziswaf aja, sama dana sosial, CSR juga...dana sosial masuk ke sedekah bahasa umumnya dana
sosial karena donatur kita tidak, untuk yang infak ini ...kita tidak membatasi harus muslim
memang. Jadi ada beberapa donatur kita yang non muslim, yang chinese juga ada, jadi kita
namanya dana sosial namanya. kalau zakat kita memang syaratkan untuk muslim, kalau infak, atau
sedekah, dana sosial, mereka (non muslim/orang awam-red) istilahnya dana sosial. Jadi kalau misal
memang, kita pasang promo di mall atau di supermarket yang itu miliknya muslim, kita istilahnya
dana sosial . untuk DD kalau jelas muslim ya...infak praktis. Jadi membahasakan.

: |Bantuan apa saja yang diterima DDJ?

- |Kalau bantuan, tunai jelas. Kalau non tunai, kita terima wakaf dalam bentuk tanah, dalam bentuk
bangunan, kita juga ada apa namanya, program sebar nilai, sedekah barang bernilai, barang-barang
yang sudah tidak terpakai, tapi masih bernilai. Kayak kemarin ada yang donasi motor, (donaturnya)
sudah membeli motor baru, motor yang lama diberikan ke sini gitu.

: |Apakah ada perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan fundraising? Mengapa?

- [Untuk perencanaan jelas, kita ada perencanaan tahunan, kita ada perencanaan bulanan. saya tiap
tahun bikin strategi fundraising. karena ya kalau kita tidak ada perencanaan ya kita tidak ada
panduan untuk kemana melangkah.

: |Bagaimana DDJ menyusun strategi fundraising? Apa ada kayak targetnya misalnya targetnya,
kalau misal personal yang disasar, kriterianya harus seperti apa?

: ljadi maksudnya ini targetnya ya? E, tahunan kita ditarget. How to check the target, itu kemudian
kita tentukan strateginya. Jadi untuk target sekian, butuh berapa orang yang donasi. dengan rata-
rata donasi berapa orang. Ada tren dari hasil yang sudah kita capai selama ini. Saya riset, saya baca
data dan trennya seperti apa sih ... kita baca data juga. "oh ternyata zakat itu kalau sekali bayar
zakat itu sekian™ nah untuk mencapai orang yang membayar zakat sekian itu kan sudah jelas
kelihatan katakanlah satu orang bayar zakat 500 ribu, o katakanlah rata-rata orang bayar zakat 500
ribu. Berarti Kira-kira penghasilannya sekian. Orang berpenghasilan sekian itu adanya dimana sih.
terus bagaimana caranya ke sana. gitu. Jadi dari data, kita baca data.

: |Apakah setiap tahun strateginya berubah? Mengapa?




- |Apa setiap tahun berubah, tidak setiap tahun berubah. kalau misal bagus, kita lanjutkan, kita
customize dengan perkembangan yang ada jadi sedang mengurangi spanduk tahun ini (dikurangi )
jumlahnya, jadi kalau masih ada spanduk-spanduk tentang lembaga amil zakat, kita sudah
mengurangi. Mengurangi itu karena kalau banyak spanduk jadi sampah visual, tidak esensial dan
kita pakainya yang lebih elegan dan lebih besar jadinya kira pakai bilboard. O ternyata sekarang
trennya orang main instagram, kita bikin aku instagram, di situ ada orang sendiri yang mengelola
instagram. Tren instagram itu trennya seperti apa sih? Na itu juga kan bentuk reset juga. Customize.
Dulu kan kita belum , belum mengenal twitter, belum mengenal promo, at least dulu belum ada kan
twitter untuk promo . o ternyata dulu kebanyakan orang untuk berkomunikasi tidak lagi dengan
yang menggunakan sms, ternyata ada wa, ada line, di sini kita menggunakan itu. Karena jika cuma
bertahan pada pola yang itu-itu saja, habislah kita. jadi kenapa salah satu nilai dari DD itu
profesional, karena kita berusaha untuk terus berupaya bagaimana kita, okelah kita lembaga islami,
lembaga dakwah, tapi tidak kemudian caranya itu tidak kovensional.... Kita sangat terbuka dengan
sesuatu yang baru...

: |Bagaimana cara DD melakukan fundraising?

: [jadi kalau fundraising langsungnya kita buka counter, itu pertama,...jadi kita nggak tahu tuh
sasaran, Kita pokoknya tembak aja, nah untuk serangan daratnya, kita buka counter yang pertama,
buka counter di mall, targetnya brand awareness dan satunya pengumpulan data prospek. Dan dari
data prospek itu kita coba follow up untuk jadi donatur. Ketika sudah jadi donatur, bagaimana
caranya donatur itu mendana rutin ke DD dan setelah berdonasi rutin itu bagaimana caranya
donatur itu menyebarkan value-value yang dia dapatkan saat berinteraksi dengan DD. Gitu caranya
mbak.

Kita juga dapat prospek gitu kan, kita dapat prospekin ke telemarketing, mail blast.

: |Bagaimana cara DDJ menjagaga penderma agar terus mau memberi bantuan ke DDJ?

. lya kita pelihara. Kitapelihara, kita jaga hubungannya, kita juga baik, sebisa mgkn kita beri
“layanan”...Misalkan ketika donatur itu butuh pengajian di tempatnya, kita coba bantu, tawarkan
ustad, kita antarkan ustadnya atau ketika donatur punya permasalahan keluarga, ketika terkait
dengan keluarga, terkat dengan agama, kita coba buka forum-forum konsultasi sifatnya pribadi,
rahasia, tidak hanya transaksional, jadi ada beberapa donatur yang memang dia donasi, setelah
donasi kemudian dia curhat, kemudian ada beberapa donatur yang ketika sudah usia lanjut itu kan
butuh didengarkan, kita mencoba untuk mendengarkan. Kita bukakan forum-forum pengajian di
donatur itu. Ketika belum ada pengajian di kantor, “saya pengen ngadain pengajian di kantor nih”
kita adakan pengajiannya, kita manajemennya. kita ingatkan juga misalkan beberapa hari lagi
puasa, keutamaannya seperti apa. Kita dari medianya juga punya, macem-macemlah. sekarang
media udah, udah banyak banget kaan. Gitu.

: |Kapan DDJ melakukan fundraising?

. |[Kapan DDJ melakukan fundraising? Sepanjang tahun mbak.
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:|Menurut DDJ, adakah peluang dalam melakukan fundraising?

:|lada, banyak....Artinya potensi zakat, apalagi infak kan hampir besar ya. Karena penghasilan naik.

Karena konsep zakat ...standarnya kan standar tetap vya.... lihat pertumbuhan ekonomi yang cukup
bagus, kelasnya juga.

:|Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut DDJ? Mengapa?

:|banyaklah. Kita sih perkembangan ekonomi tadi. Terus kesadaran masyarakat juga ...jadi peluang,

keterbukaan pola pikir masyarakat Jogja akan hal-hal baru juga jadi peluang. Kita mencoba
menginisiasi bahwa zakat itu bisa dikelola menjadi pemberdayaan masyarakat itu mudah masuk ke
masyarakat Jogja. Dibandingkan ya temen-temen yang homogen. Kalau Jogja kan cenderung
heterogen.

:|Apa peluang terbesar menurut DDJ? Mengapa? Apakah hanya pertumbuhan ekonomi saja?

:lenggak gitu maksudnya. standar nisob itu kan 85gr emas dan itu cenderung stabil. Artinya dari tahun

ke tahun, kenaikannya tidak terlalu berpengaruh lah ya. Pertumbuhan pendapatan kan naikknya cukup
tinggi. Ya, kan kalau di Jogja UMP itu saya pikir sekarang udah nggak ada yang dibawah UMP.
Peluang terbesar menurut DDJ, apa ya, peluang terbesar? Kaum terpelajar banyak di Jogja itu
peluang terbesar untuk bisa masuk, menyadarkan dan lebih mudah untuk berzakat. Kewajiban zakat,
terus komunitas yang banyak juga peluang terbesar juga...... komunitas sama...pengusaha-pengusaha
muda juga banyak di Jogja. Itu jadi peluang terbesarnya.

:|Apa yang dilakukan DDJ setelah melihat peluang itu?

:Imelihat peluang, pertama Kita audiensi, kita sharing, bersama, apa yang dikerjasamakan, baik itu dana

atau tenaga, apapun. Jadi prinsip marketing kita tidak hanya fundraising. fundraising cuma sebagian
dari marketing saja. kalau marketing itu lebih luas, kalau fundraising itu targetnya jelas
dana...melihat peluang itu ya kita masuk kesitu, terus bekerja sama...

:|Menurut DDJ, hukum/perintah Islam diartikan sebagai peluang atau tantangan? Mengapa?

Peluang/tantangan yang seperti apa?

:|Jadi kalau di DD, kita tidak jualan ayat ya. Artinya tidak jualan ayat itu ... kita tidak kemudian

menjadi dasar kita untuk mengancam orang akan ayat ini, tidak! Jadi, kita memang kewajiban zakat,
hanya saja yang kita komunikasikan itu nilai-nilainya. Jadi, nilai-nilai zakat, nilai-nilai berbagi itu
yang kemudian yang kita jadikan strategi komunikasi marketing kita. Ya peluang. Itu ya tidak
menjadi tantagan juga sih. Dari sana, at-Taubah 60 itu menjadi tantagan bagi kita menjalankan zakat
itu sesuai dasar hukum, sesuai dengan ayat alquran itu.

:|Apa saja tantangan yang harus dihadapi DDJ dalam melakukan fundraising? Mengapa?

;| Tantangannya juga ada, tantangan kesadaran orang berzakat...harus...kita jaga

:|Apa tantangan terbesar yang pernah dialami DDJ?




:|...Tantagannya, semakin bayak lembaga seperti kita. Lembaga zakat berkembang, lembaga sosial juga
semakin berkembang. itu juga tidak mengancam kita, justru menantang kita. terus tantangan terbesar
kita masih, zakat melalui lembaga itu ...zakat dikelola oleh lembaga itu dikelola lebih profesional,
lebih memberdayakan, lebih mengentaskan, ...dari ke dhuafaannya, tidak hanya charity. Kalau charity
itu kan biasanya diterima, kita kelola produk yang kita kasih programnya ya itu yang salah 1
tantangan terbesar kita “sudah sadar zakat, sudah bagus, tapi kemudian pengelolaan zakat itu lewat
lembaga itu yang menjadi tantagan besar kita juga”. Ketika belum, artinya ketika potensi di Jogja itu
tinggi, cuman kalau di jumlah dari temen-temen lembaga zakat itu semua tidak sampai 50%, itu tidak
ada kita himpun, 600milyar ya kalau nggak salah ya? Tapi kalau temen-temen menghimpun semua di
Jogja saja, 300M tidak sampai setahunnya.

:|Bagaimana cara DDJ menghadapi tantangan itu?

:|Cara menghadapi tantangan ya tetep kita edukasi dengan mensyiarkan. Kemaren sudah banyak kan
anunya (media syiarnya) . Tantangan utamanya itu, kalau tantangan lainnya ya menuntut kita lebih
amanah, sehingga kita bisa

berbenah baik. Itu dari sisi program, baik dari sisi pengelolaan, umat. Kalau tantangan terbesarnya ya
bagaimana kita meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada DDJ.

:|Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi DDJ setiap tahunnya berbeda? Mengapa?

:|Peluang, sama sih. ... artinya ketika muncul mall-mall baru itu juga kan menjadi peluang kita untuk
melakukan fundraising di mall, kayak kemarin udah cerita yang kita fundraising di mal itu. Muncul
mall-mall baru itu kan jadi peluang kita kalau ada mall itu kan (artinya-red) pertumbuhan ekonomi
naik.

:|Survey PIRAC menyatakan bahwa 76,3% penduduk indonesia memilih berderma secara perorangan,
bagaimana tanggapan anda? Survey tersebut dianggap sebagai peluang atau tantangan bagi DDJ?

:1'Ya, itu jadi tantangan terbesar kita. Makanya kesadaran orang zakat itu sudah bagus, cuma kesadaran
orang berzakat melalui lembaga itu yang masih menjadi tantangan kita. Artinya potensi zakat di
Indonesia itu sekitar 20 triliyun apa ya. Sori saya lupa itu. tapi pernah diriset itu segitu. Tapi yang
sudah tercapai itu baru 1, sekian persen tiap tahunnya. Kenapa angka itu muncul 1 sekian % baru
terlaporkan di lembaga itu yang bisa dhitung, kalau yang langsung itu kan yang g bisa dihitung.
Lembaga ngasih laporan, nah itu terhitung, nah kalau mis saya ngasih langsung ke njenengan, itu
susah ngitungnya. Meskipun secara zakat sudah terlaksana. Nah justru itu lag (ketertinggalan,
bahasa inggris-red) nya di situ gitu kan. Jadi kesadaran zakat penting , kesadaran zakat melalui
lembaga itu masih jadi tantangan DDJ. Itiu saya pikir hampir sama tantagan terbesar lembaga amil
zakat. Pertama menyadarkan kewajiban zakat itu,...itu infak, sedekah. Kemudian tantangan selanjutny
adalah bagaimana zakat infak sedekah itu dikelola melalui lembaga.

:|Seperti yang kita tahu bahwa DD Pusat berada diJakarta yang notabene kota industri, sedangkan
Jogja populer dengan sebutan kota pelajar, sehingga terjadi perbedaan yang sangat signifikan antara
DD Pusat dengan DDJ, bagaimana tanggapan anda mengenai hal tersebut? Sebagai peluang atau
tantangankah?

:|jadinya kalau saya menikmati Jogja ini, kalau mengartikan sebagai peluang. Artinya kita banyak ...
keilmuan, banyak ... mahasiswa yang kemudian menjadi volunteer kita gerakkan, meskipun dari sisi
dana mereka belum mampu, tapi dari sisi kerelawanan, itu jadi peluang besar. Na kita juga bantu
temen-temen mahasiswa untuk dapat beasiswa, Harapannya ketika mereka sudah slesai dengan
kuliahnya, kemudian beraktifitas kerja dan lain sebagainya itu kemudian kembali keJogja, kita bisa
berbagi, berzakat melalui DD kita tanamkan nilai-nilai zakat itu ya dari temen-temen mahasiswa....

:|Menurut DDJ, apa pentingnya melakukan fundraising? Mengapa?




:|dampak melakukan fundraising, penting melakukan fundraising, o penting mbak.. nggak ada
fundraising kita nggak hidup. Ya artinya lembaga kita kan ... lembaga swasta ini kan tidak didanai
oleh pemerintah, artinya memang kalau kita mau bertahan ya memang kita harus melakukan
fundraising. Artinya bertahan itu tidak hanya bertahan secara kelembagaan ya. Bertahan untuk tetap
terus membantu dhuafa, bertahan untuk terus melakukan program-program, pemberdayaan, itu yang
menjadi semangat kita untuk tetap melakukan fundraising. ... karena untuk menjalankan program-
program itu tidak betahan dana, kalau pun dari sektor-sektor bisnis yang sudah berjalan selama ini
juga menghasilkan, cuma akan lebih banyak ketika proses-proses pemberdayaan itu kalau disokong
oleh badan masyarakat yang tanpa beban

:|Bagaimana perkembangan posisi tawar DD? Apakah semakin tinggi/terkenal? Mengapa? Apakah
karena fundraising?

:|jadi posisi tawar DD sekarang DD itu di posisi pertama...nasional...DD memang muncul pertama
kali, cuma yang di Jogja, kita tidak pertama lah. ...nah posisi tawar DD itu untuk nasional itu sudah
*das multicle* (tidak tahu artinya-red), artinya sampe saat ini kita bisa mengklaim gitu ya bahwa
perolehan kita masih tertinggi secara nasional di tahun 2014 ini . dan kalau terkenal, kita (DD) lebih
terkenal di jakarta memang posisi. jadi 230 itu plg bnyk ya di jakarta. kalau di cabang, paling 20%nya
lah. Apa itu juga karena fundraisingnya?Konsep fundraising mu seperti apa mbak?

:|[mempengaruhinya. yang mempengaruhi donatur biar berderma ke DD gitu

ya, sama. kalau fundraising seperti itu sebenernya kalau fundraising itu kan targetnya jelas dana,
gitu kan. kalau mis untuk mempengaruhi itu kalau bgitu, bukan fund, itu marketing gitu. Artinya,
targetnya org, nasabah gitu. kalau fundraising, jelas targetnya dana mbak. Naitu gimana?

:|berarti yang dimaksud fundraising di sini itu kalo misal mempengaruhi itu.

:|mis konsepnya , konsep fundraising seperti itu ga masalah sih . aku, konsep umumnya fundraising
dan marketing itu beda. dari ilmu marketing ya

tapi kalau konsep fundraising DD gitu yang mana? Igsng yang menargetkan dana yang fund, kalau
targetnya adalah terkenal, brand awarenes, itu marketing. Itu lebih umum. tapi nggakpapa, kalau
pengertian fundraisingnya termasuk terkenal, ya nggakpapa. Tinggi terkenal itu ukurannya? kalau
ukurannya donatur semakin banyak, oke gitu, (DD sudah-red) menjadi semakin tinggi dan
terkenal....
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: |Apa yang melatar belakangi hadirnya DD di Jogja?

. |Sebenarnya ini nanti bisa dilihat di web, di web sudah kami jelaskan, cuman kalau DD di Jogja itu

hadir ya ketika ada bencana gempa bantul itu 2006 maka pada waktu itu, DD pusat itu ada program
bantuan bencana di Jogja, maka sejak itulah lahir DD itu di Jogja.

: |Apakah sejak dulu lokasi DDJ di Jalan Kyai Mojo No. 97?

: |setahu saya ya, berlokasi di jI kyaimojo itu ya. Disini

ya sejak tahun 2006 itu di sini. Dulu bukan langsung disebut kantor ya, tapi dulu langsung disebut
posko. Ya posko kebencanaan itu. Cuman karena aktifitasnya, ya kemudian menjadi kantor ini.

: |Bagaimana kiprah DDJ sejak berdiri hingga sekarang?

: |Kalau pertumbuhannya di DD, kalau Kita perhatikan dari sisi fundraising ya, sisi fundraising itu DD

mengalami kenaikan dari tahun pertahun. itu DD mengalami kenaikan artinya kalau kita dapat
menyimpulkan secara sederhana, itu bahwa DD ini semakin lama itu semakin dipercaya oleh
masyarakat dalam menyalurkan dana zakat, infak&sedekahnya. Itu dari sisi fundraising.

- |Siapa saja yang menjadi binaan DDJ? Mengapa?

: [yang menjadi binaan adalah kaum dhuafa, masyarakat dhuafa gitu.

dhuafa itu kan artinya lemah ya, ya lemah ya baik secara materi, ya baik ya secara ekonomi, maupun
lemah secara mental. Lemah secara mental itu artinya ya masih pemahaman kelslaman, karena yang
kita sasar adalah masyarakat dhuafa itu tentu saja masyarakat dhuafa yang beragama Islam, kalau
lemah secara ekonomi itu jelas, kategorinya itu bisa fakir, bisa miskin. Sedangkan nanti kalau mental
lemah secara mental ya yang keislamannya masih belum...mantap. Maka disitu nanti yang berperan
adalah nilai-nilai dakwahnya. Jadi DD ini juga ada divisi dakwahnya, jadi selain lembaga filantropi,
kita juga lembaga dakwah.

: |Bagaimana cerita jatuh-bangun DDJ dari awal kehadirannya hingga saat ini?

: |Kalau menurut saya sih selama saya di DD (Jogja-red) ini , karena saya juga masuk baru 2012 ya itu

lebih banyak hal yang membuat kita bangkit gitu. Kan meskipun kebangkitan itu tidak harus diawali
dari keterpurukan atau kejatuhan ya. Jadi gitu. Nah itu bisa dilihat dari inovasi-inovasi yang dilakukan
oleh DD gitu. Termasuk dari perolehan itu berarti ada inovasi strategi fundraising, dan sebagainya. Itu
kalau susahnya itu sih. Kalau menurut saya pribadi sih jarang susahnya ya untuk hal itu,...lebih
banyak senengnya sih mbak...

: |Apa yang membuat DDJ bertahan hingga kini?

: |saya kira inovasinya, inovasi strategi fundraising. Terus transparansi. Karena transparansi itu sangat

mempengaruhi kepercayaan muzaki gitu ya. Saya nggak tahu ya lembaga yangg lain itu mempublish
perolehan DD atau nggak ya. Tapi kemarin itu kita sudah mengadakan public expose itu. Itu kita mem
publish perolehan kita, mempublish tentang penyaluran ke masyarakat, itu kita publish semua. Gitu,
jadi itu yang membuat DD bertahan itu, inovasi strategi, baik fundraising juga inovasi tentang
program-program pendayagunaan.

- |Siapa target fundraising DDJ? Mengapa?




. [targetnya? Ya targetnya yang sekelas muzaki, yang sudah menjadi kriteria muzaki. Itu pertama. yang
kedua, ...orang —orang menengah keatas. Artinya, secara perekonomian menengah keatas, tetapi kita
juga menargetkan masyarakat yang masih penghasilnnya menengah ke bawah itu nanti tujuannya
adalah edukasi sedekah gt, kalau zakat kan jelas ya, sayarat-syaratnya, terus kriteria siapa yang sudah
menjadi wajib zakat itu kan jelas itu nanti kalau ya semacam itu ya klasifikasinya adalah dari kelas
menengah ke atas karena kalau menengah ke bawah, saya kira jarang yang sudah itu, memenuhi
sayarat wajib zakat. Gitu. Ada juga target kita atau sasaran fundraising kita anak-anak muda atau
mahasiswa. Jadi di situ ada ...edukasi tentang zakat, infak, sedekah dan wakaf. Jadi kalau targetnya,
ya kita sesuai dengan klasifikasi gitu...

: |Bagaimana cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau berderma/filantropi ke DDJ?

: |cara mengajak mereka yang pertama, kita memahamkan dulu, memahamkan tentang apa itu zakat, apa
itu sedekah, apa itu infak, apa itu wakaf, itu kita pahamkan. Setelah kita pahamkan, ...tidak
melingkupi pengertiannya, tapi juga fungsi atau manfaat dari zakat itu bagaimana, infak sedekah,
wakaf itu fungsinya apa itu kita pahamkan. Jadi yang pertama itu. yang kedua, kita selalu
memahamkan edukasi ini secara terus menerus ya. Edukasi...tentang zakat itu secara terus menerus.
Terus yang ketiga, kita juga punya program-program, nah biasanya para muzaki atau munfiq itu mau
mendermakan hartannya ke DD ini ya kadang melihat programnya apa...kita sampaikan. Jadi, cara
kita semacam itu ya. Itu yang secara retail

: |Bantuan apa saja yang di fundraisingkan DDJ? Mengapa?

. |...0, itu berarti kanal apa aja yang difundraisingkan. Misal, kan memfundraising kan zakat, infak,
sedekah, wakaf. Kalau yang dimaksud itu, jawabannya semacam itu.tapi kalau program apa yang di
fundraisingkan, ya seluruh program...DD ini kan ya harus di fundraising kan. kalau nggak di
fundraising kan juga nggak jalan.

: |Bantuan apa saja yang diterima DDJ?

: |ya semuanya. Semuanya kita menerima zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Bahkan Kita juga ada
kurban. terus ada lagi dana kemanusiaan.

: |Kalau diurutkan dari yang terbesar hingga terkecil?

. |zakat terbesar. terus yang kedua infak atau sedekah itu, terus yang ke 3 itu kurban lah ya, e
kemanusiaan. Kemanusiaan itu khusus untuk bencana sebenarnya. Sebenarnya itu juga masuknya
kategorinya itu ke infak/sedekah itu Iho. Sebenarnya. tapi itu kanalnya dipisah gitu. yang ke4 adalah
kurban, terus wakaf. Gitu.

: |Apakah ada perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan fundraising? Mengapa?

. lya, jelas ada perencanaan. Kita melakukan analisis swot lah siapa yang kita sasar kan gitu. Siapa yang
kita sasar, terus nanti program apa yang akan Kita fundraising kan ke yang kita sasar itu. Itu nanti jadi
perencanaan Kita. terus kira-kira nanti kita akan menyasarnya zakat atau sedekah. Gitu. Itu kita
rencanakan. Seperti itu. Sebenarnya agar kerja Kita sistematis ya. Sistematis kerja kita. Yang kedua,
kita memberikan edukasi ini secara tepat. Misalnnya ya kan yang kita target itu adalah sebenarnya dia
sudah masuk dalam kategori muzaki, maka kita mensosialisasikan ya itu untuk zakat. Kalau kita
langsung serang ke sedekahnya, itu juga akan kurang pas. Padahal dia punya kewajiban untuk zakat.
Nah nanti setelah dia zakat, nanti baru kita tawari , fundraising kan yang sedekahnya itu. Biar
sistematis, biar tepat sasaran juga. Muzaki atau munfik. Semacam itu.

- |Bagaimana DDJ menyusun strategi fundraising?




- |strategi fundraising itu di DD itu paling tidak itu kita ada menemukan itu, kita sasarannya adalah

retail sama coorporate, nah retail itu ya retail itu artinya perorangan, eceran gitu lo eceran. Sasaran
itu. Nah, untuk retail, itu caranya ya adalah yang seperti saya sampaikan tadi. Cara yang selanjutnya
adalah melakukan edukasi di kantor, ada yang datang, memberikan informasi semacam itu. Cara yang
selanjutnya adalah membuka stand-stand di pusat perbelanjaan, gitu.

itu bagian dari retail. Terus kita punya gerai. Gerai itu ya nanti kita kerjasama dengan, dengan instansi
yang lain. Jadi dari gerai itu bisa digunakan untuk membayar zakat. terus kita ada program infak
praktis. Infak praktis itu maksudnya, maksudnya itu infak melalui uang kembalian...jadi uang yang
kalau di swalayan-swalayan itu biasanya ada uang kembalian, na itu di, dimasukkan ke sini. Itu salah
satu strategi fundraising melalui jalur retail. Kalau jalur corporate, ya jalur coorporate kita
bekerjasama dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi yang lain. Misal di situ kita mengelola
dana coorporatenya instansi tersebut, menjadi mitra kerjasama mereka gitu. Itu kalau coorporate. terus
satu lagi yang retail, kita juga menghimpun strategi fundraisingnya melalui zakat karyawan, zakat
karyawan kantor, dan sebagainya. Itu strategi retail. kalau coorporate ya kita mengelola dana dari

nariicahaan/ inctanci (it

. |Apakah setiap tahun strateginya berubah? Mengapa?

: [jadi gini, kita itu selalu mengevaluasi setiap tahun. Jadi setiap, setiap strategi yang kita susun itu

dievaluasi setiap tahun. Jadi tahun berikutnya akan berubah atau tidak itu tergantung nanti di
evaluasinya itu. Tapi kalau evaluasi pelaksanaan, kita melaksanakan nya tiap bulan. Tiap bulan ada
evaluasi pelaksanaan strategi. kalau mau ganti strategi atau tidak itu biasanya sih tiap tahun. Kecuali
ada pos merger ya. Posmerger yang mengharuskan strategi itu ganti. Nah itu ya harus kita ganti.
Cuman, pada prinsipnya ya kalau strategi yang kita gunakan itu masih dianggap relevan untuk
diaplikasikan di tahun berikutnya, maka kita nggak ganti. Tetapi yang jelas, tiap tahun itu ada
evaluasinya. Dan evaluasi juga ada inovasi dari program itu.

: |Bagaimana cara DDJ menjagaga penderma agar terus mau memberi bantuan ke DDJ?

: [Jalin silaturahim. juga itu salah satu maintenace donatur ya. Maintenance muzaki atau munfik itu. Itu

kita jalin silaturahim, memberikan laporan, berkala, laporan donasi istilahnya, laporan donasi berkala,
memberikan info-info kegiatan, itu yang kita lakukan.

. |Kapan DDJ melakukan fundraising?

: leverytime is fundraising . Sayasekarang ini juga melakukan fundraising. Saat ini, sama mbaknya, kan

gitu. Artinya, fundraising itu ...meskipun tujuannya adalah nominal uang, tetapi uang itu tidak, tidak
harus serta merta harus diterima saat ini juga. Kita membangun hubungan yang baik ini, besok kalau
hubungan kita baik, "oh DD, DD orangnya gini-gini", terus mbaknya berdonasi ke DD, nah itu
fundraising. Gitu. Maka, everytime is fundraising .

: |Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut DDJ? Mengapa?

: [peluang? Di Jogja ini, potensi potensi zakatnya kan besar ya. Cuman kalau ukurannya saya kurang

begitu tahu, lupa saya...tapi yang jelas, kalau di Jogja itu, kita banyak, banyak market ya, istilahnya
pasar untuk fundraising itu kita banyak. Misalkan banyaknya industri perhotelan yang sudah
berkembang di Jogja. Itu kita bisa fundraising kan di situ. Misalkan, banyaknya mahasiswa yang ada
di Jogja. Itu kita bisa fundraisingkan. Banyak orang-orang yang datang berlibur ke Jogja, itu kita bisa
fundraisingkan . Banyaknya para pensiunan ya, yang diakhir masa tuanya itu memilih menetap di
Jogja. Itu bisa kita fundraisingkan. Biasanya kita kalau melihat di Jogja ini peluang fundraising itu
sangat bnyak.

- |Apa peluang terbesar menurut DDJ? Mengapa?

: |[apaya? Sikap kedermawanan masyarakat Jogja. Itu yang paling besar itu. Orang Jogja itu dermawan-

dermawan ya. Culturenya kan berbeda ya. Meskipun ini termasuk kota metropolitan, tetapi rasa rasa
berdermanya itu masih tinggi ya Jogja itu. Topo slliro, ya kaitannya itu lah.

: |Apa yang dilakukan DDJ setelah melihat peluang itu?

: [ya menyusun strategi fund.

: [Menurut DDJ, hukum/perintah Islam diartikan sebagai peluang atau tantangan? Mengapa?

Peluang/tantangan yang seperti apa?




- |itu sebagai nilai dasar DD...Itu tidak kita jadikan sebagai peluang atau tantangan, tapi hukum islam itu

adalah menjadi nilai dasar dalam melakukan aktivitas. Jadi kita itu tidak boleh beraktifitas terutama
dalam menghimpun zakat ini tanpa ada alasan-alasan dalilnya. syari’atnya. Gitu. Jadi hukum islam itu
ya menjadi dasar untuk beraktifitas kita di DDJ ini.

. |Apa saja tantangan yang harus dihadapi DDJ dalam melakukan fundraising? Mengapa?

: |[apa ya mbak, tantangannya itu menurut pribadi saya ya,...menurut saya itu copy cat strategi

program . Jadi beberapa straegi yang kita lakukan, strategi fundraising, itu di copycat oleh lembaga
yang lain. Artinya ya tantangannya, tantangan terbesar adalah kita untuk berinovasi strategi
fundraising itu.

: |Apa tantangan terbesar yang pernah dialami DDJ?

: |Kalau adanya lembaga yang lain itu kita menyikapi bukan tantangan. Tetapi kita menyikapinya

berfastabiqul khairat. Ya, berlomba-lomba dalam kebaikan. Ya karena, nggakpapa, tujuannya kan
sama, untuk mensejahterakan masyarakat to. Ya sama. tapi ya kalau dari sisi fundraising ,
tantangannya adalah pada strategi yang dicopycat itu. Gitu.

: |Bagaimana cara DDJ menghadapi tantangan itu?

. |yaitu tadi, membuat inovasi fundraising.

. |Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi DDJ setiap tahunnya ada perubahan? Mengapa?

: [kemungkinan ada mbak, ada perubahan. peluang? Peluang apa fundraising? kalau Jogja kan ini kota,

kota ini ya, yang selalu berkembang. Ya, artinya tidak peluangnya gitu-gitu aja (baca: peluangnya
tidak selalu sama-red). Kan dulu ngak banyak hotel, misalkan, sekarang jadi banyak hotel. Dulu
pariwisatanya kan biasa-biasa aja, sekarang banyak pariwisata. Banyak bermunculan pantai-pantai
baru. Jadi secara otomatis ya itu, peluangnya menjadi berubah juga.

. |Dari 2 tahun itu selalu copycat?

. ['Ya. Jadi, inovasi strategi apa, nanti muncul, strategi yang seperti itu, ya meskipun itu kita tidak

menuduh bahwa dia adalah mengcopycat dari kita. tapi kalau hal inovasi, saya kira dari DD ini dari
pada lembaga yang lain Kita lebih, lebih di depan dari hal inovasi strategi fundraising.

: |Survey PIRAC menyatakan bahwa 76,3% penduduk indonesia memilih berderma secara perorangan,

bagaimana tanggapan anda? Survey tersebut dianggap sebagai peluang atau tantangan bagi DDJ?

. |Kalau saya sih biasa aja sih ya mbak, nggak saya jadikan peluang atau tantangan. Artinya gini,

selama orang itu mau berderma, yang menjadi tujuan itu adalah yang pertama itu adalah orang itu
mau berderma. Itu ...sudah alhamdulillah lah...yang kedua, dengan catatan selama mereka bisa
mendistribusikan dari hartanya secara tepat, itu kita tidak mempersolakan itu. Jadi fundraising kita
itu tujuan utamanya adalah bagaimana orang itu faham dan sadar tentang kewajiban zakat.... Entah itu
mau berdermanya nanti di lembaga DD atau di lembaga lain atau disalurkan secara langsung, itu kita
tidak mempersoalkan itu, karena tujuan kita adalah sosialisasi...zakat itu. Ya isya Allah kalau
sosialisasi kita itu bener-bener lurus, ikhlas karena Allah, ya Allah akan...memberikan bantuan ke
kitalah. Gitu.

: |Seperti yang kita tahu bahwa DD Pusat berada di Jakarta yang ntabene kota industri, sedangkan Jogja

populer dengan sebutan kota pelajar, sehingga terjadi perbedaan yang sangat signifikan antara DD
Pusat dengan DDJ, bagaimana tanggapan anda mengenai hal tersebut? Sebagai peluang atau
tantangankah?

- |saya melihat ini menjadi peluang. Artinya kita bisa memanfaatkan SDM untuk program sosialisasi

zakal atau dari DD fundraising. Jadi tidak masalah. Ini malah peluang. Karena potensi Jogja itu
kayaknya semakin banyak juga.

: |Menurut DDJ, apa pentingnya melakukan fundraising? Mengapa?




- |ya tanpa fundraising kita nggak jalan. Kan gitu. Fundraising ini ya, ikhtiar yang paling utama dari
lembaga zakat ya fundraising ini. Bagaimana kita bisa menolong orang lain tanpa fundraising? Kan
gitu. Kita nggak ada program tanpa fundraising. Maka fundraising ini menjadi soko guru pertama kita
dalam laz ini.

. |Apa saja dampak yang dirasakan DDJ dari melakukan fundraising? Mengapa?

: |Dampak yang dirasakan? Ya kita perolehannya setiap tahun semakin bertambah. Dampak yang seneng
kita kan itu

: |Apakah menurut DDJ dengan melakukan fundraising lembaga/DDJ dapat bertahan hingga sekarang?
Mengapa?

:|'Ya, saya kira itu. saya kira itu dampak dari fundraising ya.

. |Apakah karena fundraising DDJ menjadi besar dan programnya semakin berkembang?

: [Jelas. Jadi semakin, perolehan fundraising semakin banyak maka ya perolehan kita bisa dikatakan
semakin besar juga. Kalau perolehan fundraising sedikit, apakah bisa programnya besar? Kan gitu. Itu
dampak fundraising. Jadi multiple effect fundraising .

: |Bagaimana perkembangan posisi tawar DD? Apakah semakin tinggi/terkenal? Mengapa? Apakah
karena fundraising?

- |...secara brand image, DD ini kan smakin terkenal ya. Secara brand image itu karena salah satu dari
fundraising. Karena fundraising kita kan salah satunya melalui media. tadi udah saya sampaikan bim?
yang mll media?

: [belum.

: |belum? jadi fundraising kita juga dilakukan melalui media. Kan kita iklan di radio lokal, kita lewat
kajian-kajian radio itu. Trus kalau ramadhan, kita di tv lokal. Semacam itu. Jadi brand image lembaga
itu semakin kuat karena aktivitas dari fundraising. Kalau posisi tawar DD, DD ini saya kira ini
lembaga tertua secara nasional ya. Laz tertua secara nasional kan DD, terus saya melihat jg, bukan
karena saya kerja di DD ya tapi secara transparansi itu di DD, paling tansparan dibandingkan
lembaga yang lain. Jadi itu yang menjadi posisi tawar kita juga di DD ini.
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: |Apa yang melatar belakangi hadirnya DD di Jogja?

- |'Yang melatar belakangi DD Jogja itu. Ceritanya sih mbak, aku dulu masih kecil soalnya, e di jaman

gempa itu kita kan dari pusat itu bikin shelter dan ada semacam kantor cabangnya trus program gempa
Jogja itu kan nah akhirnya dari situ ini deh, Kita jadi kantor cabang Jogja gt. Trus juga sejarahnya tu
nggak jauh-jauh gitu dari DD pusat sama Jogja karena dulu kan pendiri nya kan wartawan republika
kan itu tertarik sama kedermawanan orang-orang Jogja, mahasiswa Jogja yang dulu itu ngumpulin uang
buat bakti sosial lah, buat pemberdayaan di Gunungkidul. Itu yang mlatar belakangi DD pusat, DD
Republika.

: IMengapa memilih lokasi Jalan Kyai Mojo No. 97 sebagai kantor DDJ?

. |saya kurang tau sih ini ngontrak dan mungkin alasannya ini kan jalur utama orang nglaju ya ke jl wates,

itu menurut saya sih strategis lah. Banyak perumahan elit daerah sini, banyak masyarakat juga gitu. Dan
cukup dekat dengan kota.

. |Siapa saja yang menjadi binaan DDJ? Mengapa?

- |[Kita menyasar kaum dhuafa di Jogja dan sekitanya. karena peningkatan DD itu lebih ke badan otonom

sih, kalau badan otonomi daerah di Jogja sih gitu sistemnya jadi bukan yang kita nyari duit, dilempar
ke pusat, terus dibalikin lagi, bukan yang gitu. tapi Kita ini lebih pemberdayaan di area kita bekerja di
sini. ... Jogja dan sekitarnya, ada solo raya, ada yang purworejo,... kenapa Jogja, karena Jogja itu tingkat
kemiskinannya tinggi.

: |Apa yang membuat DDJ bertahan hingga kini?

Takdir mbak. Nggak sih, itu ya nashrullah, pertolongan Allah sih, maksudnya kan ketika kita membantu
orang itu kan ya menurutku itu Allah akan membantu, ..., terus lebih ke ini kan, kepercayaan publik,
kita transparan, audit, diaudit&dipublis, brand awarenes dan edukasi masyarakat itu juga penting sih.
karena kalau dulu kan orang zakatnya ke mesjid, sekarang mereka sudah lebih maju lah pemikirannya,
dengan mempercayakannya ke lembaga, agar lebih, dananya lebih berdaya.

. |Siapa target fundraising DDJ? Mengapa?

- |kita di Jogja kan banyak pelajar, abis itiu banyak pensiunan itu, sama keluarga muda, kenapa? karena

kalau pensiunan, karena mereka orientasinya bukan hanya dirinya, kalau anak muda kita ini sih,
mengajak mereka berbagi, kalau keluarga muda itu kenapa, karena keluarga muda itu trennya sekarang
itu nggak cuma ini sih, nggak Cuma mereka hura-hura. Kan maksudnya midle income kan banyak, tapi
kita tingkatkan juga bagian ... kedermawanannya, biar mereka itu tidak hanya gonta-ganti gadget, gonta
ganti mobil

Bagaimana cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau berderma/filantropi ke DDJ?

- |Caranya ya kita edukasi, ada kayak pengajian kantor, ada yang kita buka konter di pusat perbelanjaan,

atau pusat perekonomian gitulah dan sejenis itu mbak. Soalnya nggak banyak sih orang yang mau
langsug ke kantor, nanya-nanya, itu nggak banyak. tapi ada lah. terus kita mendekat ke pusat
perbelanjaan karena apa? karena mereka biar inget lah kalau saat berbelanja juga ada kewajiban yang
lain selain untuk diri mereka sendiri.

: |Bantuan apa saja yang di fundraisingkan DDJ? Mengapa?

- |o itu, kita ya, apa sih yang dicarikan dananya gitu kan? Dana ya ziswaf, zakat, infak, sedekah, wakaf,

sama kemanusiaan. Kenapa. Ya karena kita laz dan kemanusiaan mbak.

: |Bantuan apa saja yang diterima DDJ?




. |Bantuan do’a pernah, hehe ... kita pernah di bantu, ya intinya...support dari masyarakat itu banyak,

nggak Cuma mereka berziswaf ke DD tapi supporting kayak relawan-relawan itu kan ada supporting
tenanga, supporting ya mendukung program gitu lah. dengan jadi pemateri dan semacamnya.
Membantu tenaga, menjadi relawan

: |Apakah ada perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan fundraising? Mengapa?

: |oiya. Ada rencana, karena apa, karena fundraising itu ya sama sih kaya marketing pada umumnya kan

juga ada budgetnya dan juga targetnya. jadi kita butuh planing ...

: |Bagaimana DDJ menyusun strategi fundraising?

strategi fundraising itu dimana kita ada rapat, ada BMT, dan itu model-model fundraising. ...

Jadi kita ada targetnya siapa, baru kita ini cara kerjanya gimana. Maksudnya pendekatan apa yang
sesuai sama mereka dan apa yang kita inginkan dari mereka. misal, kita pengen tenaga mereka, pengen
like mereka di fb atau misal ya retwet, itulah. Apa yang kita inginkan itu disusun di strategi. jadi
strategi itu ya...semacam rapat, kita analisis lah. terus udah deh. jadi strategi.

: |Apakah setiap tahun strateginya berubah? Mengapa?

Stiap tahun strateginya ...ada yang berubah, ada yang enggak. kalau ada yang nggak berubah karena
masyarakat sudah terbiasa dan masih setia dengan strategi itu, dan ada juga yang diubah karena sudah
tidak relevan, tidak mengikuti era kekinian. sekarang ya misal kayak gadget, ...berubah terus. Jadi kita
kayak bisa mengikuti perilaku sosmed (sosial media-red) mereka, perilaku cara berderma mereka. misal
kayak dulu sukanya disini (di kantor-red) terus, di jemput, atau ntar ditransfer. gitu sih.

: |Bagaimana cara DD melakukan fundraising?

. |Kalau DD melakuan fundraising ya kita lewat dari berbagai media sih mbak, tadi udah dijelaskan kayak

misal kita di pusat perbelanjaan, pusat keramaian, transfer, terus juga tele marketing, terus sms, ...di
web jg.

: |Bagaimana cara DDJ menjagaga penderma agar terus mau memberi bantuan ke DDJ?

Kalau kita ini sih, menjaga kepercayaan donatur aja, sama kita nggak transaksional gitu sih mbak, kita
lebih semacam kekeluargaan mis mereka itu lagi sakit ya kita do’ain. Kalau tau ya keadaan beliau, terus
juga nanti ada semacam kalau ada event apa, nanti kita ini kabarin beliau.

: |Kapan DDJ melakukan fundraising?

: | Tiap hari mbak, ...tanggal merah juga tetep kerja.

: IMenurut DDJ, adakah peluang dalam melakukan fundraising?
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- Imasyarakat itu ya well educated lah, mereka tu mau gitu lo kalau zakat. Karena wajib. Mereka sudah

banyak yang berpendidikan itu. Kadang kalau orang yang nggak mau berzakat,... mungkin kadang
mereka udah cukup mampu tapi belum paham soal agama, itu juga...opportunity kita
..terus..kepedulian,...orang Jogja ...walaupun tidak punya harta yang banyak, tapi mereka itu masih
sering bantu orang...

: |Apa peluang terbesar menurut DDJ? Mengapa?

- [rasaingin berbagi dari masyarakat dan mereka orang yang cukup haus ilmu atau kritis, menurutku sih

gitu.

: |Apa yang dilakukan DDJ setelah melihat peluang itu?

- |Setelah melihat peluang itu ya membuat program yang sesuai dengan apa yang mereka dan mustahik

butuhkan, entah itu kita mengedukasi, kita promosi,dan semacamnya.

: [Menurut DDJ, hukum/perintah Islam diartikan sebagai peluang atau tantangan? Mengapa?

Peluang/tantangan yang seperti apa?

. [Hukum islam itu menurut kami peluang sih karena belum banyak yang, belum banyak yang melakukan

ya. ya walaupun sekarang udah banyak lembaga laz lain, tapi itulah fastabiqul khairat ya, kita punya
cara masing-masing lah.

: |Apa saja tantangan yang harus dihadapi DDJ dalam melakukan fundraising? Mengapa?

- |ya karena bnyk laz yang lain itu sih. Tantangan yang dihadapi DDJ saat fundraising ya mungkin ketika

ada masyarakat yang apatis-apatis sih

. |Apa tantangan terbesar yang pernah dialami DDJ?




- [tantangan, mis kita harus menghimpun dana dari beberapa orang, target sih menurut ku tantangannya

ya. Apa lagi Jogja itu kan bukan kota yang kayak Jakarta,, Surabaya, yang banyak industrinya gitu.
Habis itu, tantangan peluang, tiap tahunnya tu biasanya secara garis besar sama. Cuman, sekarang
semakin berat karena ada undang-undang yang mengatur itu, sama banyak saingan sih. ya walaupun
DD yang tertua dan terpercaya, tapi tetep aja yang lain itu bisa jadi orang yang meniru strategi kita,
tapi nggakpapa itu amal jariyah.

: |Bagaimana cara DDJ menghadapi tantangan itu?

: |hadapi aja sih mbak;, jalanin aja to, nanti juga selesai.

Survey PIRAC menyatakan bahwa 76,3% penduduk Indonesia memilih berderma secara perorangan,
bagaimana tanggapan anda? Survey tersebut dianggap sebagai peluang atau tantangan bagi DDJ?

oitu peluang karena orang itu berarti banyak berderma, tapi tantangan kita berarti bahwa berderma
perorangan itu belum tentu memberdayakan gitu. Kadang kan mereka charitas ya, cuma sosial aja. Jadi
belum pemberdayaan. Kita (DDJ-red) sih sebagai lembaga Pemberdayaan Masyarakat....

- |Seperti yang kita tahu bahwa DD Pusat berada di Jakarta yang notabene kota industri, sedangkan Jogja

populer dengan sebutan kota pelajar, sehingga terjadi perbedaan yang sangat signifikan antara DD
Pusat dengan DDJ, bagaimana tanggapan anda mengenai hal tersebut? Sebagai peluang atau
tantangankah?

Jogja kota pelajar itu peluang. Karena anak-anak, berarti bisa diedukasi sejak awal. Karena kita nggak

cuma uang aja..donasinya. Tapi juga ...meningkatkan kepedulian mereka sejak dini. Terus tantangannya
adalah jumlah donasi nggak sebesar Jakarta. Tapi kita punya banyak orang yang hampir tiap tahun kan

lulus-pindah-lulus-pindah itu sih mbak. Itu mgkn juga semacam benih yang kita sebarkan. Ketika misal

mereka balik ke kalimantan kan mereka bisa memberikan juga ke orang lain di kalimantan gitu.

: |Menurut DDJ, apa pentingnya melakukan fundraising? Mengapa?

- |Penting. ya kalau nggak fundraising, orang nggak tau program kita, nggak tau apa yang kita lakukan

dan mereka nggak bisa berkontribusi gitu buat kita.

: |Apa saja dampak yang dirasakan DDJ dari melakukan fundraising? Mengapa?

sangat berdampak mbak, karena program itu berjalan karena ada fundraising. Orang itu tahu kalau DD
itu kalau melakukan abcde dan orang itu pengen ikut serta sebagai relawan atau sebagai donatur itu dari
fundraising gitu. lya dari dulu DD, republika pun hidup karena fund, meskipun DD dulu kan dari
perkantoran,itu sndiri, tapi sekarang untuk umat. Itu sangay-sangat berpengaruh gitu fundraising
nya...soalnnya satu-satunya cara itu kan fundraising. fundraising itu kan dengan sosialisasi gitu mbak ,
jadi nggak mungkin kalau Kita...sebagai lembaga itu nggak "pamer". Mereka nggak bakal tahu itu....

: |Apakah karena fundraising DDJ menjadi besar dan programnya semakin berkembang?

lya tentu saja dengan fund, DD semakin besar dan programnya semakin berkembang. Kalau nggak ada
fundraising, ya mungkin tau kalau kita ngumpulin duit, tapi nggak tau duitnya kemana.

: |Bagaimana perkembangan posisi tawar DD? Apakah semakin tinggi/terkenal? Mengapa? Apakah

karena fundraising?

Bargaining power DD semakin tinggi dan terkenal? ya. Apa karena fundraising? Ya juga. Karena kalau
kami sih memahami fundraising sih nggak Cuma kita mengemis ya. Mungkin sebagian orang
mengibaratkan sebagai mengemis...kita lebih ke edukasinya, ini sih lebih ke sosialnya... Semakin tinggi,
iya, semakin terkenal iya, maka semakin banyak cabang, semakin dipandang oleh pemerintah ya. Kita
bargaining power nya makin gede karena kita udah kerjasama sama pemerintah atau bank-bank atau
kantor-kantor. Beberapa kementrian yang membuat kita bargaining powernya gede. Apa lagi bentar lagi
mau tandatangan dengan KPK. tanggal 20an mbak. boleh liat berita. Nanti ada kerjasama DD sama
KPK. Jadi kan artinya kita semakin dikenal, kedua kita good governancenya Kkita bagus gitu, nggak ada
yang salah sama lembaga kami di mata KPK, gitu.
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Apa yang melatar belakangi hadirnya DD di Jogja?

awalnya sih dari ini mb, dimulai dari gempa jogja itu, gempanya itu, itu tahun berapa ya? 2006 ya
kayaknya, na itu. Program-program pusat banyak, banyak apa namanya, untuk recovery jogja, terus
mulai dari gempa,gempa,gempa itu akhirnya ya peminatnya juga banyak juga, maka didirikanlah
DD di jogja gitu.

Mengapa memilih lokasi Jalan Kyai Mojo No. 97 sebagai kantor DDJ?

dulu di Umbulharjo sih mbak. Kalau dari cerita temen-temen ya, dulu itu di umbulharjo. Saya lupa
sampe kapan di Umbulharjonya...kayaknya di sana itu 2 tahun, di sini 2008.

Bagaimana struktur Organisasi DDJ?

saya gambarin aja ya mbak ya

ini pimcabnya ...pimpinan cabang, ini mbak ajeng indriaswari. terus nanti di sini, di sini support,
ada hrd dan keuangan. Ini sip nya ada nita, annita diah ekasari. Eh, pokoknya nanti di sinini ada ini
keuangan, ini hrd, terus ini ada GA , general affair. Di sini nanti ...di sini ada annita diah eka sari,
ini meutia maharani, dan ini yulius eko. Perlu namanya nggak mb? nggak perlu kan? Ha? Pakek
nama.. di sini ada dua manager nanti, ini ada manager sdk, ini zahron abdurraouf, nanti di sini ada 3,
fundraising, ini andi putra w, nanti di bawahnya ada ika nurwahyuni, ini ada 3 kaki sih, nah di sini
ada crm, saya sendiri, sama di sini nanti ada markom, marketing komunikasi, di sini ada hamidah
PW. Lalu nanti di sini ada manager program, ... di sini ada surveyor, ini nanti dimulai dari ekonomi,
ini prog eko.spv nur yanto harimurti, terus nanti di bawahnya banyak pendampingnya e mb, kayak
gini aja ya. terus nanti di sini ada sosdev, social devpelopment, ini ada bilal, kalau sovdev itu lebih
banyak program dakwah mbak, jadi kayak dai, dai DD itu... terus di sini ada kesehatan ... di sini ada
fajar dedy, di sini pendidikan ada diah sekar...ini udah pendamping ini mbak (sambil mengamati
hasil gambaran strukturnya yang terasa sudah usai.)....surveyor ini .... ini sih kita bilang tim support,
jadi surveyor ini nanti yang mensurvey. Jadi kan setiap permohonan apapun itu ketika kalau zakat
ditentukan terlebih dahulu 8 ashnaf, dia tergolong kategori itu apa tidak, jadi peserta penerima
manfaat dari ekonomi, sosdev, kesehatan, pendidikan harus melalui proses survey terlebih dahulu.
Nah itu tugasnya surveyor. Surveyor yang menentukan apakah ini layak dibantu apa nggak.

o, berarti dari program yang di sini ya, yang di sini (surveyor). kalau manager program?

ini bambang edi prasetyo.

kalau di sini nggak ada , yang di hrd/keu dikelompoin apa ada orangnya?
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. |jadi gini mbak, jadi pimcab itu, ... karena kita memang keterbatasan SDM, jadi pimcab itu yang

merangkap supevisornya ini gitu. semua nanti pengambilan kebijakan kalau keuangan dan hrd tetep
di pimcab gitu.

Bagaimana kiprah DDJ sejak berdiri hingga sekarang?




...terasa sekali mbak karena saya pertama yang pegang di program. Jadi saya tahu gitu. lalu saya
sempet dirotasi ke keuangan, jadi mekanisme keuangannya saya tahu, saya sempet dipindahkan di
crm. Ya SDK (Sumber Daya dan Komunikasi) itu istilahnya fundraisingnya DD lah. kalau saya
lihat sih perkembangannya ... signifikan sekali mbak. Apay, (sambil membuka-buka buku) karena
mungkin kalau dulu orangnya sedikit, na (sambil menunjukkan hasil perolehan pertahunnya yang
ada di buku) mungkin bisa dilihat ni, 2011 gowthnya, pertahunnya, jadi segitu signifikan sekali.
kalau dulukan ... awal-awal itu sampe (tahun) 2000, katakanlah sampe 2010 masih 5 orang mbak. 5
orang jadi ada pimcab, manager SDK sama program, na itu langsung menjalankan fungsinya, jadi
keuangan masih di pegang sama SDK sama fo (front officer) juga. Jadi karena dulu
penghimpunannya masih kecil, jadi bisa dihandle sama 5 orang itu. Ya semakin bertambahnya
tahun, semakin besar, bidang SDMnya juga dibutuhkan gitu.

Siapa saja yang menjadi binaan DDJ? Mengapa?

kalau penerima manfaat DD sendiri ada banyak sih mbak, ...bingung sih kalau mau dibilang
jabarannya, ...kalau yang ...ekonomi ya mbak ya, yang banyak programnya, na itu kalau yang
ekonomi, ada pemberian modal usaha, pemberia modal usaha itu adalah mereka yang sudah
memiliki usaha yang benar-benar segitu mikro. Bukan ukm. Ukm mungkin cakupan modalnya sudah
sangat besar. Ini sangat-sangat mikro. Kayak usaha kelontongan atau apa, itu Kita beri modal, terus
ada kampung ternak, itu untuk petani, petani- petani ya, Kita liat di kearifan lokalnya dulu, liat
sumber dayanya dulu nih, bisa ,mengelola apa. Terus.... kita kasih ketrampilan, ketrampilan kerja
sih, ketrampilan kerja sama modalnya. Ada ketrampilan menjahit, cukur rambut, buat kue, apa lagi
ya mbak ya, saya bukan orang program jadi saya lupa sih. Orang program yang tahu banyak. kalau
bidang pendidikan lebih banyak beasiswa, beasiswa dari tingkat sd, slb, smp, sma, bahkan sampe
perguruan tinggi. kalau yang kemaren kita ada paud juga, inisiasi paud. Artinya paud itu di daerah
tersebut sudah ada paud tapi tidak ...hiduplah paudnya, nah DD di sana menghidupkan. Memberikan
.... modal-modal ketrampilan seperti apa, pengajaran pada anak seperti apa, gitu kalau yang.. 2015
ini yang lagi running untuk program baru itu ada ini,... sanggar belajar sih... ada di 3 daerah. Itu ada
di Gunungkidul 2 sama Sleman saya kurang tahu sih mbak lokasi-lokasinya itu. Pinginnya akses
sanggar itu di situ ada kayak bimbelnya juga. Di Gunungkidul itu kebanyakan mereka ngeluh
anaknya mereka tidak bisa menembus beasiswa, beasiswa yang ada di PT kayak ugm, uin atau uny,
nah mungkin di sana perbatasan, mungkin di sana kan nggak ada kayak disini ada newtron, ada
primagama, na kita sanggar belajarnya pengen seperti itu. Artinya kemampuaan mereka bisa
sebandinglah ketika mereka mendapatkan beasiswa itu bisa dapet lah. Na kayak gitu, itu baru
running sih.

Bagaimana cerita jatuh-bangun DDJ dari awal kehadirannya hingga saat ini?




...Jatuh bangunnya itu kalau strategi ya, strategi fundraisingnya ya kita tidak memungkiri, laz di
jogja itu sangat banyak. Itu, bagaimana kita memenangkan hati donatur, itu. Terus apa ya, stategi
yang ditiru oleh laz lain, terus apa ya, banyak lah mbak jatuh bangunnya gitu. mikirnya kalau Kalau
penghimpunannya turun, aduh programnya ini ...sudah banyak, kasian programnya nih kalau
fundraising nya .. lesu-lesu. Artinya waduh program, orang yang kita mau berdayakan ini memang
masih butuh tangan kita jadi itu memang jadi semangat gitu. tetep.. ada .. suka dukanya gitu
mbak...Kalau saya sih liatnya ya strategi yang mudah ditiru, seperti itu. ....... mungkin bisa dilihat,
DD mungkin berbeda dengan LAZ lain kita yang apa namanya mungkin yang kencleng mbak,
donasi receh. di laz lain kan banyak ya mbak, ...di setiap rumah makan disetiap usaha laundri, dia
ada.Sedangkan DD, kita ga mau. ...Tapi banyak yang dari ... Rumah Makan itu yang minta
kenclengan kayak gitu, ya cuman (dari DD-red) nggak bisa gitu lo mbak. (karena-red) kalau ada
kaya kenclengan gitu kan kita saingan sama masjid mbak, kasian, masjidnya gitu. Palingan itu si
..mereka (laz selain DD-red) yang fundraising yang sangat massive sekali mbak. sampe saya pernah
jemput zakat gitu, “DD mbak gmn mbak fundraising nya? (mengibaratkan ditanyai oleh ibu2),
gimana ya bu (jawab mbak reni). kalau mbak reni sampe target, misalnya ..., biasanya ditarget kan
(jelas mbak reni kepada peneliti) itu dpt apa? (tanya ibu2) ya saya bilang *“ di DD sih nggak dapet
apa-apa, target tetep target tapi . Ya karena kita bukan kayak sales marketing ya mbak y, yang
sampe target, dapet bonus “ masa sih mb” (jawab ibu2), o yang di laz lain aja yang biasa jemput
saya aja itu dia sampe liburan ke singapur (terang ibu2) oiya? (tanya mbak reni), iya (jawab mbak
reni). Maksudnya ya strategi, strategi2 yang tersembunyi gitu lah mbak ... tapi kita harus
memberikan nilainya itu mbak . kita sdh nggak , biarlah strategi itu biarkan aja. bagaimana nilai
DD, nilai2 program DD itu bisa deliver aja deh ke donatur.

Apa yang membuat DDJ bertahan hingga kini?

...kepercayaan donatur sih mbak. Donatur di DD itu , apaya, ...mereka mengakui kok,... di keluarga
gitu, mereka punya portofolio, lembaga ini, lembaga ini, dan bagi DD itu apa ya, ya kita nggak
perna, nggak perna .... marah gitu ke laz lain. Tapi ada lembaga yang nggak suka dana sosial
donaturnya itu dibagi-bagi. Nah mungkin, ya itu, kita menjaga nilai itu. bagaimana tetap ramah ke
donatur, gitu...Atau banyak yang nggak didapat di laz lain, (tapi donatur-red) di DD dia dapat.
Makanya itu sampe bertahan (berderma di DD-red).

Siapa target fundraising DDJ? Mengapa?

retail mbak. Retail itu pribadi, perorangan, dan sisanya perusahaan, institusi, gitu.

Kalau retail itu ini mbak yang kayak pribadi, kayak gini (yang datang ke kantor), itu namanya
retail, retail itu apaya, orang pribadi. gitu. Kalau perusahaan itu kayak zakat dari ayam, ayam penyet
suroboyo, ayam penyet suroboyo dimana, ya dimanapun cabangnya tu donasinya tu ke DD. Ada
yang mbok moro, terus ada yang citra kedaton perumahan, kayak zakat perusahaan gitu... jadi ya
pokoknya zakat perusahaan gitu lah mbak. gitu sih. kalau yang BPD (bank di jogja) kemaren dana
zakat karyawannya gitu. diberikan ke DD gitu.

Bagaimana cara mengajak/mempengaruhi mereka (target) agar mau berderma/filantropi ke DDJ?

...kalau yang (coorporate-red) biasaya presentasi mbak, kita ajuin surat audiensi gitu, yang
coorporate kayak gitu. biasanya kita ngajuin surat audiensi, terus nanti kita minta waktu untuk
presentasi, yaudah kita ceritakan tentang program-program kita gitu. kalau yang retail itu saya
kurang tau juga, kalau retail itu, ...ya telemarketing itu. Telemarketing itu, jadi prospek-prospek itu,
telemarketing atau sms marketing gitu. sms-sms itu, dapet (nomor yang di sms-red) data dari temen-
temen yang ada di lapangan, itu kita sms, kita ajak zakat di DD gitu. itu sih biasanya, atau kita
galakan pengajian perkantoran, itu, nanti mereka bisa donasi di DD atau kita buka konter-konter
kayak hari ini kita buka konter, kayak hari ini kita buka konter di carefour maguo... Jadi kalau untuk
yang bulan reguler, kita ada di amplaz sama carefour maguwo. kalau selebihnya ya pas ramadhan.

apa saja yang di fundraisingkan DDJ? Mengapa?




0 gitu, ya kalau yang di fundraising kan ya kita, yang di fundraisingkan, kita kebanyakan omongkan
tentang program-program DD gitu. progam-program DD itu apa, Banyak yang belum tau program
DD itu. Mungkin banyak orangnya juga yang belum tau DD itu apa gitu. Na itu. Biasanya yang
kita tawarkan ya program2 DD gitu. atau nanti mereka mau infak terikat “saya mau “ (reni
menerangkan:-red) kebanyakan dari donatur “saya mau infak terikat untuk beasiswa”, oya, oke.
Tertulis terkikat infak untuk beasiswa. Biasanya kalau dia temanya tematik itu lebih banyak orang
yang tertarik. Daripada “ayo sedekah” lebih banyak yang “yuk donasi 100ribu untuk satu mahzah
alquran” nah kemarin kita kebetulan ada apa namanya mbak, pelatihan alquran di Gunungkidul. Na
di Gunungkidul sama buruh gendong, nah itu kita fundraising kan. Lumayan dapetnya. mereka lebih
banyak antusiasnya. Ayo kita belikan alquran, kayak gitu. jadi memang donatur lebih cenderung ke
yang ada temanya.

Apakah ada perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan fundraising? Mengapa?

ada perencanaan, ada perencanaan itu ketika akhir tahun, e belajar dari tahun-tahun sebelumnya.
Tahun sebelumnya ni apasih, kita gagal apasih yang belum tergarap, yang sudah direncanakan tapi
gagal apa? nah tahun berikutnya adalah koreksi. O harus seperti ini, o harus seperti ini, fundraising
harus seperti ini. Setiap tahun itu kan dinamika jogja itu kan dinamika kan dinamis mbak. E,
sekarang itu, kita nggak bisa samakan kondisi jogja tahun 2014 sama tahun 2012 sebelumnya

nggak bisa disamakan. Otomatis strateginya harus berbeda dan perlu perencanaan juga. Apa lagi ini
ada mall, ada hotel, otomatis itu apa ya, peluang untuk di fundraising kan, gitu.

Bagaimana DDJ menyusun strategi fundraising?

kita akn menganalisis kaya analisis swot itu, e , analisis kayak analisis swot itu strateginya apa, e,
tahun kmrn dpt perusahaan segini, tahun dpn dpt perusahaan berapa. Strategi fundraising kmn saja
perusahaannya, targetnya kemana aja. Nanti dianalisis, hotel2 baru nih, terus dianalisis mall2 baru
nih, mana yang bisa kita bk konterlah. kalau sekarang , na a... .. ada beberapa laz gitu kalau
sbimnya, awal2 dd di sini, masuk mall atau apa itu gratis mb, jadi ya itu istilahnya ya apa ya,
sosial lah, ada laz itu (mungkin sekarang-red) langsung menawarkan harga gitu, jadi aduh, kok pake
harga sih, kayak mengacaukan pasaran lah. gitu.

Apakah setiap tahun strateginya berubah? Mengapa?

iya, strateginya otomatis berubah, itu biasanya dirumuskan, itu biasanya ada rapat, rapat kerja akhir
tahun. Masing2 divisi akan , akan kayak apa ya, review lagi programnya, atau strateginya
sebelumnya dan akan membuat program atau strategi yang baru berdasarkan nanti budgetnya nanti
disesuaikan juga.

Bagaimana cara DD melakukan fundraising?

Kalau dari sisi crm itu Kita ada pengiriman sms blast, sms blast itu sms prospek ke donatur.
Mengingatkan donatur2 lama untuk berdonasi kembali ke DDJ, kayak gitu. Terus ada pengiriman
email, email apa ya, email blast juga. Kalau email blast itu juga mengenai program2 yang DD. kalau
yang fundraising,... palingan ketemu orang, e, apa namanya, diprospek, kayak gitu. Tapi untuk
sekarang ini sih alhamdulillah posisi dd itu e, apa ya, kebanyakan dari DD sendiri, itu kalau saya
tanya donaturnya, mereka tau DD itu dari temen ke temen. dari mulut kemulut. Kemarin ada yang
donasi, 10 jt itu dari temennya jg, kami sih berusaha, bagaimana nilai2 dd itu ttp ini mbak,
memberikan kepuasan, siapapun itu, baik penerima manfaat, maupun donatur gitu. imbasnya kalo
mereka puas, mereka akan menceritakan gitu. itu sih...fundraising nya itu.

Bagaimana cara DDJ menjaga penderma agar terus mau memberi bantuan ke DDJ?

ya itu sih, tetep menjaga value....

Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut DDJ? Mengapa?




seperti yang dikatakan tadi mbak, peluang itu sangat besar sekali. Jogja sebagai destinasi wisata
setelah bali, otomatis memiliki peluang yang sangat besar. dengan maraknya tempat kuliner, hotel,
cafe, terus apartemen, otomatis kan semakin banyak orang yang dateng. Itu peluang mbak. Bagi DD
bagaimana agar bisa menggarap itu dengan baik. Apa ya, banyak sekali, ada perumahan, semakin
banyak sekarang, itu peluang yang baik.

Apa peluang terbesar menurut DDJ? Mengapa?

peluang terbesarnya,. ... yaitu, wisata tadi ... pengennya kita sih menyasar infak praktis di hotel, tapi
gatau nih, bisa terealisasi apa nggak. Gitu...

Menurut DDJ, hukum/perintah Islam diartikan sebagai peluang atau tantangan? Mengapa?
Peluang/tantangan yang seperti apa?

... tapi masih banyak masyarakat kita juga yang nggak ngerti kalau memang perintah itu ada dalam
alquran gitu lo mbak, itu sebagai suatu tantangan juga buat DD, bagaimana awarenes zakat atau
infak ini bisa mengena di masyarakat gitu.

Apa saja tantangan yang harus dihadapi DDJ dalam melakukan fundraising? Mengapa?

Kalau tantangan itu ya balik lagi mbak, komunitas2 sosial itu udah banyak mbak. Na, itu menjadi
tantangan, bagaimana dd tu bisa mengkemas programnya tu sekreatif mungkin. kita nggak mungkin
hanya berjalan di satu tempat saja sekarang sekarang banyak yang online, medsos atau apa itu sudah
banyak sekali. Apalagi ada komunitas2 sosial (yang sejenis untuk kedermawanan-red),... nah
bagaimana ya kita bisa bersinergi sama mereka....

Bagaimana cara DDJ menghadapi tantangan itu?

menghadapinya ya, lebih kreatif lagi ...

Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi DDJ setiap tahunnya berbeda? Mengapa?
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peluang sama tantangannya tiap tahun ada perubahan. ... kalau peluang,... tahun ini Kita lagi
mencoba menyasar kayak zakat pertanian yang ada di Gunungkidul, ...padahal orang kaya di
Gunungkidul banyak, tapi mereka gatau zakatnya kemana. Mereka punya tanah, ...nah untuk
menghadapi itu, rencananya kita mau buka counter, gitu. (informan bercerita-red) Ada orang
donatur dari Gunungkidul ni mbak, jadi dia ini masukin uangnya itu di dalem kaleng. Bilang gini
"inii mbak , saya mau zakat ke DD. Ini ga sempet e mbak, adoh...bisa nggak kalau nanti dd
jemput?” , “o bisa, bisa”. Otomatiskan, orang kaya di Gunungkidul itu banyak. Sedangkan program
kita di Gunungkidul itu banyak. Artinya dana dari masyarakat Gunungkidul itu kembali ke
masyarakat Gunungkidul lagi ko. Rencananya kita mau buka konter itu. gitu. ...

Survey PIRAC menyatakan bahwa 76,3% penduduk indonesia memilih berderma secara
perorangan, bagaimana tanggapan anda? Survey tersebut dianggap sebagai peluang atau tantangan
bagi DDJ?

... itu peluang sih, banyak dari masyarakat itu pingin liat orang yang mereka tolong, orang-orang
disekitarnya. mereka tu pingin tau. Nah sebenernya itu gapapa sih tapi apa ya, mis ni “o dia ngasih”
katakanlah saya mau ngasih uang , jadi kalau DD itu , meminimalisir pemberian uang tunai, kepada
penerima manfaatnya, kita bukan berikan umpan, tapi kita berikan kail, kalau mereka kasih uang,
yang rencananya untuk meningkatkan pendapatan mereka lah, beasiswa atau mengurangi biaya
pendidikan di sekolah, nanti nggak tercapi tujuan itu, akhirnya nanti ya itu biasanya uangnya itu
dipake untuk jagong manten, .... bayar utang atau apa. Tujuannya bukan itu, visi misi DD itu bukan
itu, bagaimana mereka bisa mandiri, tujuannya itu adalah bagaimana mereka itu bisa mandiri, gitu.

Seperti yang kita tahu bahwa DD Pusat berada diJakarta yang ntabene kota industri, sedangkan
jogja populer dengan sebutan kota pelajar, sehingga terjadi perbedaan yang sangat signifikan antara
DD Pusat dengan DDJ, bagaimana tanggapan anda mengenai hal tersebut? Sebagai peluang atau
tantangankah?




tantangan sih mb, memang sih kalau ...di Jakarta itu berbeda sama yang di jogja. Apa ya di jogja, ...
kmrn sih sasarannya untuk perusahaan-perusahaan yang bercabang di jogja atau perusahaan lokal,
tapi ya itu mb, ketika kita presentasi, ternyata "aduh mbak, ini yang harus ngambil keputusan
Jakarta” dari perusahaannya sendiri, nah itu tantangan sendiri buat DD (Jogja-red) sendiri. Naitu,
bagaimana kita mengcreate apa namanya, fundraising yang sesuai dengan kearifan lokal yang ada
di jogja gitu. ya sekarang bisa dilihat, sekolah banyak, ... hotel banyak... toh program2 pendidikan
kita juga banyak. ... jadi fundraising di sini bukan hanya ini ya, bukan hanya menghasilkan uang
saja. Bagaimana mereka bisa menyumbang ilmunya juga, ... fundraising itu tidak terbatas uang saja.

Menurut DDJ, apa pentingnya melakukan fundraising? Mengapa?

seperti yang tadi saya bilang mbak, fundraising ya sangat penting skali mbak, artinya kehidupan ..
di DD ini kan sangat tergantung sm fundraising. 1/8 dari zakat itu masuk ke amil, profesional,
sisanya itu ke program, nah bagaimana programz2 ini cepet jalan, gitu. Bagaimana program2 atau
banyak skali .. masyarakat yang ada di sekitar kita ini mrmang membutuhkan DD.. karena dd itu sih
pengennya ... bisa menyasar semuanya lah, atau pengen bisa membantu semuanya lah tidak hanya
daerah a, b, ¢ saja, tapi bagaimana DD itu bisa membantu semuanya, bagaimana program2 itu bisa
berjalan, gitu. Jadi kalau misal temen2 fundraising itu lagi pusing ya mbak ya, udah deh jalan2 ke
program, ...nanti jadi kayak apa ya, pemberi motivasi. “oiyaya, kita itu beda sama sales marketing,
... tapi orang-orang yang dibelakang DD ini, yang membutuhkan DD ini banyak skali, tanpa
fundraising, nanti bisa dikatakan programnya mati.

Bagaimana perkembangan posisi tawar DD? Apakah semakin tinggi/terkenal? Mengapa? Apakah
karena fundraising?

bargaining powernya ya? kalau saya liat, semakin tinggi. bisa karena fundraising, bisa karena brand
awarenessnya yang tinggi di masyarakat. Kalau ... dd ada pengajian di radio2 itu, itu yang
pendengar2 radio itu menyebabkan bargaining power tinggi.
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TENTANG DOMPET DHUAFA
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Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba pertama
milik masyarakat indonesia yang berkhidmat mengangkat
harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana
ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadagah, Wakaf, serta dana lainnya
. yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok,
perusahaan/lembaga). \
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1 Kantor Pusat _
16 Kantor Cabang Daerah ,
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5 Cabang Luar Negeri
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VISI

Terwujudnya masyarakat dunia yang
berdaya melalui pelayanan, advokasi
dan pemberdayaan yang berbasis
pada sistem yang berkeadilan
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MISI

1.

2.

Menjadi gerakan masyarakat dunia yang mentransformasikan
nilai-nilai kebaikan

Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan ekonomi
kerakyatan

Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui
penguatan jaringan global

. Melahirkan kader pemimpin berkarakter dan berkompetensi global
. Melakukan advokasi kebijakan unutk mewujudkan sistem yang

berkeadilan

. Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui

inovasi, kualitas
pelayanan, transparansi, akuntabilitas, independensi, dan
kemandirian lembaga.
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| Responsif | Amanah | Professional
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* Achievement 2014 Rp. 245 Milyar

* Achievement Cabang Yogyakarta Rp. 3,46 Milyar

e 2011-2014 total donasi nasional lebih dari Rp.
804 Milyar.

Pencapaian Cabang Yogyakarta
(dalam juta rupiah)

>

2011 2012 2013 2014
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Rumpun Program Jumlah Penerima

Kesehatan 9.075 # Sleman

» gantul

= Kulonprogo

Dakwah Kemasyarakatan 667
= Gunungkidul

@ Lainnya
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UPAYA BERSAMA PENGENTASAN KEMISKINAN
di DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Prosentase penduduk miskin di DIY
tertinggi se-Jawa

14,55% (532 ribu) dari total penduduk
DIY sebesar 3,7 Juta jiwa

Data BAPPEDA DIY Sept. 2014 \
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Daerah/Tahun

Perkotaan
September 2013
Maret 2014
September 2014
Perdesaan
September 2013
Maret 2014
September 2014
Kota+Desa
September 2013
Maret 2014
September 2014

DKI Jakarta
Jawa Barat
Banten

Jawa Tengah
DI Yogyakarta

Jawa Timur

Jumlah penduduk miskin
(000)

329.65
333.03
324.43

212.30
211.84
208.15

541.95
544.87
532459

Persentase penduduk miskin

1873
13.81
13.36

17.62
17.36
16,88

15.03
15.00
14.55

Jumlah Penduduk Miskin (000)

412,79
2554,06
381,18
1771,53
324,43
1531,89

0,00
1684,90
268,01
2790,29
208,15
3216,53

412,79
4238,96
649,19
4561,83
532,59
4748,42

4,09

0,00
10,88

7,18
15,35
16,88
15,92

DOMPET
DHUAFA

Persentase Penduduk Miskin (%)

__Kota | Desa | KotatDesa | _Kota | Desa | Kota+Desa]

4,09

G| 7|



SKEMA PENANGGULANGAN KEMISKINAN DHUAFA
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Program
Charity

Program
Empowering




Penentuan
penerima
manfaat

Kerjasama dengan
pihak kompeten

p
/ kelembagaan

Perkenalkan
dengan
sumberdaya lain
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PROGRAM-PROGRAM DOMPET DHUAFA YOGYAKARTA
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* Pendidikan * Ekonomi Mikro
* Kesehatan  Dakwah & Kemasyarakatan
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BEASISWA SAHABAT BINTANG (SLB, SD, SMP, SMA)

BEASTUDI INSPIRASI (MAHASISWA)

GURU INSPIRATIF

SANGGAR BELAJAR RAKYAT

>
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* Kesehatan Kawasan

* Gerai Sehat

* Klub Sehat

* Thibbun Nabawi

* Duta Pelajar Sehat
* Pos Sehat
e Aksi Layan Sehat

»
S N =0




ALS

Riset
Kesehatan

promkes

Relawan
Kesehatan
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ALS

Riset
Kesehatan

Promkes

peserta

ALS

Riset
Kesehatan

promkes
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 MADRASAH EKONOMI MANDIRI (SAMI MANDIRI)
* KAMPUNG TERNAK

* INSTITUT MENTAS UNGGUL
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* SEKOLAH DAI
* PONDOK SMART
* INDONESIA SIAP SIAGA
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terima kasih ’
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Kami tunggu respon baik Anda..
Mobile : 0817 4102087
Phone : 0274 — 7478 605

tumbuheﬁ’

bersama™>




- :..:-.CL.. A0 i ol et e e e o .t W .;n:

























operatord@yahno.com

PEMERINTAH DAE RAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/v/272/2/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/WD.1/PP.00.9/316A/2015
FAK. DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Tanggal : 9 FEBRUARI 2015 ' ‘Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha As.lng dan Orang Aang dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Linglkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Seketariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakaria.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan s.JrveupeneI|t|anipendaiaam’pengembangan!pengiﬁjlanfstud| lapangan kepada:
Nama :HANIFAH HIKMAWATI : NIP/NIM : 11230037

Alamat  :FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM, UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul :STRATEGI FUNDRAISING F]LANTROPI ISLAM: PENGALAMAN DOMPET DHUAFA
' JOGJA TAHUN 2006-2014 :
Lokasi

Waku  :9 FEBRUARI 2015 ¢d 9 MEI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)dar Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitus yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yegyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalul website adbang Joglapmv go.id dan menun;ukkan cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap ingtitus;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin Wajlb mentaati ketentuan yang berdaku di lokas J\egiaian.

" 4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksmal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waklunya setelah
mengajukan pemanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id:

5. ljiin yang diberikan dapat dibatalkan sewaltu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidakmemenuhi ketentuan yang berala.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 9 FEBRUARI 2015
A.n Selgetaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepale:ﬂrm Adminigtras Pembangunan

Dra. Puji Astuti, M.Si
NIP. 19590525 198503 2 006

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA

3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. DAKWAH DAN KOMUNIKASI, UIN SUNAN KAL!JAGA
YOGYAKARTA

4, YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go id

HOTLINE SMS © 081227625000 HOT LINE EMAIL © u tkota.go.id
WEBSITE | www perizinan,|jogjakota go id
SURAT IZIN
NOMOR 070/1436
Membaca Surat Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor @ 070/REG/V/I272/2/2015 Tanggal 15 April 2015
Mengingat .4 Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor = 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

5 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;,

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta,

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama - HANIFAH HIKMAWATI
No. Mhs/ NIM o 11230037
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs, H. Moh. Abu Suhud., M.Pd.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : STRATEGI

FUNDRAISING FILANTROPI ISLAM : PENGALAMAN DOMPET
DHUAFA JOGJA TAHUN 2006-2014

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta

Waktu : 9 Februari 2015 s/d © Mei 2015

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

e

seperlunya
Tanda Tangan .~ Dikeluarkan di. © Yogyakarta
Pemegang Izin /" Pada Tanggal,": 16=£-2015
[ — ——An_ Kepala-Dinas Perizinan
“ / nTLTio Sekretaris
:'||‘-[]b ﬂ ] ____._...-i.' !

HANIFAH HIKMAWATI """ Drs. HARDONO
NIP. 195804101985031013
Tembusan Kepada @
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2 Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

3.Pimp. Dompet Dhuafa Jogja
4 Ybs.
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Yogyakarta, 8 Juni 2015

No. : 045/ADM-KEU/DDIJ/V/2015
Lamp : -
Hal : Keterangan Penelitian

Pimpinan Cabang

Dompet Dhuafa Jogja

JIn. Kyai Mojo no 97 Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam dan doa mudah-mudahan Allah SWT melimpahkan rahmat dan hidayahNya
kepada kita. Aamiin.

Dengan surat ini, kami sampaikan bahwa:

Nama : Hanifah Hikmawati
NIM : 11230037
Prodi/Fak/Univ : Pengembangan Masyarakat Islam, Dakwah dan Komunikasi, UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

telah melakukan penelitian Skripsi di Dompet Dhuafa Jogja dari bulan Februari-Mei 2015
dengan judul “Strategi Fundrasing Filantropi Islam: Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja”.

Demikian surat keterangan ini kami buat. Semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Ajeng Rahadini Indraswari

Pimpinan Cabang
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Nama : Hanifah Hikmawati

Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 02 Oktober 1992

Alamat : Taman KT.1/488, Patehan, Kraton, Yogyakarta
Kode pos : 55133

Kota : Yogyakarta

Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama Ayah : Rachmat Gunawan

Nama Ibu : Nurnawati

E-mail : vaahanifah@gmail.com

Url (twitter/facebook) : @vaahanifah | www.facebook.com/vaahanifah/

Website (blog) : vaahanifah.blogspot.com
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SMA Negeri 7 Yogyakarta, 2011
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